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ABSTRAK

ANALISA PERBANDINGAN TINGKAT KESEHATAN
PERUSAHAAN SEBELUM DAN SETELAH REVALUASI
AKTIVA TETAP

STUDI KASUS PADA PT. BUNKA PANCA KARYA JAKARTA.

Erwin Arifin
Universitas Sanata Dharma

Aktiva tetap pada perusahaan yang mempunyai umur/masa kegunaan terbatas
yang harus disusutkan Diperbolehkannya penilaian kembali aktiva tetap
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No.507/KMK.04/1996 dipandang sangat
perlu untuk menyerasikan perbandingan antara penghasilan dengan beban, dan nilai
buku dengan nilai intrinsik perusahaan.

Landasan yang digunakan dalam analisis ini adalah analisis rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio rentabilitas dan juga penilaian tingkat kirerja perusahaan
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No.826/KMK.013/1992 yang semuanya
ini bertujuan mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan.

Skripsi ini membahas masalah tingkat kesehatan perusahaan pada saat
sebelum dan setelah revaluasi aktiva tetap pada PT. Bunka Panca Karya Jakarta
yang telah melakukan revaluasi aktiva tetap pada tahun 1996.

Penelitian ini berdasarkan laporan keuangan PT. Bunka Panca Karya Jakarta
sebelum dan setelah revaluasi aktiva tetap tahun 1996. Hasil analisis data sebelum
revaluasi aktiva tetap adalah rentabilitas 3%, likuiditas 114%, solvabilitas 137%,
produktivitas tenaga kerja 35%, efiziensi biaya 30%, kapasitas terpakai 85%. Hasil
sesudah revaluasi adalah rentabilitas 2,1%, likuiditas 114%, solvabilitas 147%,
produktivitas tenaga kerja 35%, efisiensi biaya 26%, kapasitas terpakai 85%. Hasil
yang diperoleh setelah membandingkan kedua hasil rasio yaitu: adanya penurunan
indikator rentabilitas 0,9% dan efisiensi biaya 4% setelah dilakukan revaluasi
aktiva tetap. Dari hasil tersebut dapat diketahui adanya penurunan tingkat kesehatan
perusahaan setelah revaluasi aktiva tetap .



ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE COMPANY’'S HEALTH LEVEL RATIO BEFORE
AND AFTER THE FIXED ASSETS REVALUATION

A Case Study Conducted in PT. Bunka Panca Karya Jakarta

Erwin Arifin
Universitas Sanata Dharma

Fixed assets that have a limited life-time, but exceed the company’s operation
cycle of more than one year, have to be depreciated. The revaluation of fixed assets is in
line with decree no S07/KMK. 04/1996 issued by the Minister of Finance. Revaluation is
considered necessary so as to suit the comparison between income and costs, and the
between book value and the company’s infrinsic value.

The theoretical tools employed in is analysis were liquidity ratio analysis,
solvability, rentability, and the assessment of the company’s achievement level according
to the Minister of Finance’s decree no 826/ KMK/013/1992, all proposed as indicators of
the company’s health level.

Is thesis entitled A Comparative Aralysis of the Company’s Health Level Before
and After the Fixed Assets Revaluation discusses the health of PT. Bunka Panca Karya
Jakarta before and after its fixed assets revaluation in 1996.

The research was concerned with the financial statement of PT. Bunka Panca
Karya in 1996. The result of data analysis showed that before the fixed assets revaluation,
the company’s rentability was 3%, liquidity 114%, solvability 137%, labouris
productivity 35%, cost efficiency 30%, and used capacity 85%. Meanwhile, the result of
data analysis after the fixed assets revaluation indicated that the company’s rentability
was 2.1%, liquidity 114%, solvability 147%, labouris productivity 35%, cost efficiency
26%, and used capacity 85%. The ratio’s before and after fixed assets revaluation
revealed that rentability decreased 0.9% and cost efficiency 4%. From the result of the
evaluation, it was concluded that there was a decrease in the health level of the company
after the fixed assets revaluation.
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A. Latar Belakang Masalah

Semua perusahaan umumnya mempunyai tujuan dan sasaran yang sama, yaitn
keberhasilan untuk mempertahankan hidup (survive), mendapatkan laba dan
berkembang Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, perusahaan dalam kegiatannya
ditunjang oleh sarana-sarana, diantaranya yaitu berupa aktiva tetap.

Akitva tetap seperti yang kita ketahui terdiri dari aktiva berwujud dan
aktiva tidak berwujud. Aktiva berwujud mempunyai umur/masa kegunaan yang
terbatas yang harus disusutkan yang melebihi siklus operasi perusahaan atau lebih
dari satu tahun, sedangkan aktiva tidak berwujud adalah aktiva tidak mempunyai
wujud yang kegunaannya di masa yang akan datang tidak pasti.

Baru-baru  ini, telah dikeluarkan Keputusan Menteri Keuangan
No.507/KMK.04/1996. Dalam kepitusan tersebut dijelaskan bahwa perusahasn
boleh melakukan penilaian kembali terhadap aktiva tetap dalam arti aktiva tetap
yang telah dimiliki lebih dari lima tahun dan masih diggnaksn untuk memperoleh
manfaat Masalah penilaian kembali aktiva tetap ini dipandang sangat perlu bila
terjadinya ketidaksesuaian antara unsur biaya dengan penghasilan karena terjadinya
perkembangan harga, sehingga dengan dilakukannya penilaian kembali aktiva tetap
ini dibarapkan dapat menyerasikan perbandingan antara penghasilan dengan beban,
den nilai buku dengan nilai intrinsik perusahaan.

Dengan revaluasi aktiva tetap ini, diharapkan dapat disajikan informasi-

informasi yang wajar bagi pemakainya, dimana informasi-informasi ini disajikan



dalam bentuk laporan keuangan Laporan keusngan merupakan alat komunikasg
antara manajemen sebagai pengelola perusahasn dan penyaji laporan kenangan
dengan pihak lain sebagai pemakai laporan Keuangan tersebut. Menurut Ikatan

Akuntan Indonesia (IAI):

“Laperan kenangan yang lengkap hiasanya meliputi neraca, laporan rugi laba,
laporan perubahan posisi keuangan ( yang dapat disajikan dalam bherbagai cara
seperti , misalnya , sebagai laperan arus kas, atau laporan arus dana ), catatan
dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari
laporan keuangan”.( Ikatan Akimtansi Indonesia( IA1),1994 )

Disamping itu informasi yang diberikan oleh laporan keuangan dapat pula
dipergunakan untuk mengetahui posisi keuangan dan hasil yang diperoleh oleh
perusahaan dalam periode tertentu, maka laporam keuangan ini dapat disebut
sebagm dasar interprestasi untuk alat analisis dan evaluasi terhadap suatu badan
usaha. Pengelolaan terhadap keuangan perusahaan harus dilakukan dengan baik dan
benar, karena pengelolaan keuangan perusahaan secara efisien dengan tingkat
produktivitas yang tinggi akan dapat meningkatkan keunhmgan perusahaan. Untuk
mengetali apakah efisien dan produktivitas telah dicapai secara optimal, maka
dapat dilakukan dengan mengukur kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu
yang akan menggambarkan tingkat kesehatan suatu perusahasn. Efisiensi adalah
kemampuan untuk memperoleh hasil tertentu dengan menggunakan masukan (ioput)
yang serendah-rendahnya, sedangkan produktivitas adalah kemampuan untuk
memperoleh hasil yang sebesar-besarnya dengan masukan (input) tertentu.

Selubungan dengan tingkat kesehatan perusahaan ini, maka pemenntah telah
mengeluarkan peraturan tentang ketentuan dan kriteria tingkat kinerja perusahaan,

yaitu dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Keuangan No.826/ KMK.013/1992

tanggal 24 Juli 1992. Disini kinerja perusahaan dinilai atas dasar ratio rentabilitas,

e~



likuiditas, dan solvabilitas, yang semuanya ini bertujuan untuk mencerminkan
tingkat kesehatan perusahaan Rentabilitas sebagai kemampuan perusabaan untuk
menghasilkan laba, likuiditas sebagai kemampuan untuk mememihi kewajiban
jangka pendek dan solvsbilitas adalah kemampuan untuk memenuhi semma
kewajibannya Dengan demikian sangat penting untuk mengukur kinerja sustu
perusahaan bila ingin mengetahui tingkat kesehatan suatu perusahaan.

Berdasarkan uraian dan penjelasan maka ada ketertarikan untuk membahas
dan membandingkan tingkat kesehatan perusshasn sebelum revaluasi aktiva tetap
dengan setelah revaluasi aktiva tetap. Pemnlisan ini mengambil kasus pada PT.
BUNKA PANCA KARYA JAKARTA, yang merupakan sebuah perusahasn
industri baja milik swasta Pernsahaan ini berkantor di J1. Pahlawan No.10 Jakarta

Timur.

B. Perumusan Masalah

Bagaimana tingkat kesehatan keuangan PT. BUNKA PANCA KARYA
JAKARTA sebelum dan setelah dilakukannya revaluasi aktiva tetap?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahni tingkat
kesehatan PT. Bunka Panca Karya Jakarta sebelum dan setelah dilakukan revaluasi

aktiva tetap.



D. Manfaat Penelitian
a Bagi Pihak Perusahaan
Untuk memberikan pemikiran dan penilaian kepada pihak manajemen pernsahaan
tentang bagaimana kondisi keuangan perusahaan pada saat sebelum dilakukan
revaluasi aktiva tetap dan setelah dilakukannya revaluasi aktiva tetap
b. Bagi Universitas Sanata Dharma
Dapat menambah kepustakaan dan pengetahuan bagi yang membacanya.
c. Bagi penulis
Sarana untuk melatih diri dalam bidang penelitian, pengamatan dan membuat
perbandingan antara teori dengan praktek, menganalisa dan menginterpretasikan
serta menuangkannya dalam bentuk skripsi ini.

E. Sistematika Penulisan
Secara garis besar, skripsi ini dibagi atas empat bab, dengan sistimatika
sebagai berikut :
BabI : Pendahuluan
Bab ini dikemukakan secara garis besar mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistemetika
penelitian
Bab I1: Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan topik
gkripsi, yang didasarkan pada studi literatur. Bab ini meliputi : pengertian
akuntansi, sifat dan pengertian aktiva, penilaian dan cara-cara perolehan

aktiva tetap, biaya-biaya selama penggunaan aktiva tetap, pengertian



Bab Il :

BabIV:

penyusutan dan metode-metode penyusutan, penilaian kembali/revaluasi
aktiva tetap yang terdiri dari faktor-faktor yang mengakibatkan
dilakukannya penilaian kembali aktiva tetap, syarat-gyarat untuk
melakukan revaluasi aktiva tetap berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan No.507/KMK.04/1996, serta penilaian kembali aktiva tetap
menurut Standar Akuntansi Keuangan, pengertian dan tujuan laporan
keuangan, sifat dan keterbatasan laporan keuangan, analisis ratio keuangsn
yang terdiri dari ratio rentabilitas, ratio likuiditas, dan ratio solvabilitas,
dan terakhir pada bab dua ini mengenai penilaian tingkat keschatan
perusahaan yang didasarkan pada Keputusan Menteri Keuangan No.826 /
KMEK.013/1992.

Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan wakiu
penelitian, subyek penelitian, obyek penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analiga data.

Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum pada PT. BUNKA PANCA
KARYA JAKARTA, yaitu sejarah perusshaan, maksud dan tujuan

perusahaan, struktur organisasi pernsahaan.

Bab V : Pembahasan

Bab ini menjelaskan Aktiva tetap yang dimiliki perusshaan, metode
penyusutan yang digunakan oleh perusahasn bagi aktiva tetapnya,
penilaian kembali terhadap aktiva tetap tersebut, laporan keuangan PT.
BUNKA PANCA KARYA JAKARTA dan kemudian, analisa satas



Bab VI :

laporen keuangan tersebut. Adaspun analisa yang dilakukan adalah :
analisa ratio baik ratio rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas. Dan
kemudian dilakukan juga analisis tingkat kesehatan perusahaan pada PT.
BUNKA PANCA KARYA JAKARTA.

Kesimpulan dan Saran

Merupakan bab penutup, akan ditarik beberapa kesimpulan berdasarkan
uraian sebelumnya, serta diberikan saran-saran yang dianggap perls
disampaikan pada pembaca umumnya serta pada PT. BUNKA PANCA

KARYA JAKARTA khususnya



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Akuntansi
Banyak para ahli maupun lembaga yang memberikan pengertian akuntansi
ini, nanmn pada dasarnya pengertian tersebut tidak janh berbeda yaitu menghasilkan
laporan keuangan Memurut D. Hartanto,( Drs Akuntan yang menjadi staf pengajar
pada Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada) memberikan pengertian
akuntansi dalam dua bagian yakni :
Pengertian akuntansi secara wmum :

Akuntansi adalah suatu sistim informasi yang mana pihak-pihak yang
berkepentingan dalam perusahaan mengambil suatu keputusan.

Pengertian akuntansi secara teknis :

Akuntansi adalabh merupakan kuompulan-kumpulan prosedur umtuk
mencatat, mengklasifikasikan, mengiktisarkan, melaporkan dalam bentuk
laporan keuangan memurut transaksi yang telah dilaksanakan oleh suatu
perusahaan dan akhirnya mengintreprestasikan laporan-laporan tersebut.
(D.Hartanto,1981, hal.13-14)

Definigi yang lebih umum mengenai akuntansi dikemukakan oleh Accounting
Principles Board sebagai berikut :
Accounting is a service activity, It's function is to provide quantitative
information, primarily finandal in nature, about ¢conamic entities thai is
intended to be useful in making economic decisions.(Accounting Principles
Board 1970, APB Statement No.4.Par.09)
Dari uraian diatas, jelaslah bahwa akuntansi merupakan suatu bagian yang
terpenting dalam menjelaskan suatu badan ekonomi, agar kegiatan yang telah
dilakukan oleh badan usaha ekonomi tersebut dapat dimengerti dan memberikan

prospek yang baik bagi pemakainya. Oleh karena itu hasil kegiatan yang dilakuken



oleh badan usaha ekonomi tersebut dicatat, dilaporkan untuk kemudian
diintreprestasikan agar menjadi lebih bermanfaat dan berguna.

Berikut ini akan dibahas mengenai aktiva, dimana aktiva dalam sebuah
perusahaan sangat berperan penting dalam kegiatan operasi perusahaan. Dari aktiva
tergambar kekayaan yang dimiliki oleh perusahasn, dan jika perusahaan gagal
dalam membuat keputusan yang menguntungkan menyangkut aktiva maka hal ini akan

sangat mempengaruhi pertumbuhan atan kelangsungan hidup perusahasn.

B. Sifat dan Pengertian Aktiva
Dalam bukn Ahmed Belkaoui menyatakan bahwa aktiva itu adalah :

“Assets are probably future economic benefils obtained or conirolled by a
particular entreprise as a result of past transaction or evenis a gffecting the
enterprise An assets has three essential characteristics :

1. A probable future benefits exists involving a capadty, single or in
combination with other assets to contribute directly or indirectly to
Juture net cash inflows.

2. The enterprise can obiain the benefit and control other's acces to it
Legal enforceability of a daim te benefit is not a prerequisite for an
asset.

3. The transaction or other events giving rise to the enterprise’s daim to
control of the benefit has ready occured ( Ahmed Belkaoul, 1981,hal.84 )

Dan selanjutnya aktiva memurut APB No.4 adalah sebagai berikut :
“Asset as ecomonic resources of an enterprise that are recognized and

measure in confirmity with GAAP"( Theodorus M.T,1983,hal.238 )

Sebagai sumber-sumber ekonomis aktiva kemampuan atan bak-hak jasa

atas manfaat atau jasa potensial yang akan diterima.



Untuk memudsahkan pembaca laporan keuangan dalam mendapatkan suatu
pengertian tentang posisi kenangan dan kegiatan operasi perusahaan, maka aktiva
dalam neraca diklasifikasikan sebagai aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar
adalah sumber-sumber yang diharapkan akan mendapat realisir menjadi uang kas
atan dijual, dikonsumsi selama siklus perusahaan, atan dalam waktu satu tahun
Contohnya : kas, piutang, persediaan, suplies dan lain-lainya.

Aktiva tetap terdiri dari aktiva berwujud dan aktiva tidak berwujud. Aktiva
tetap mempunyai umur/masa kegunasn yang terbatas yang harns disusutkan yang
melebihi siklus operasi perusahaan atan dalam waktu 1 talm. Sedangkan aktiva
tidak berwujud adalah aktiva tetap yang tidak mempunyai wujud yang kegimaannya
di masa akan datang tidak pasti.

Aktiva tetap adalah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan dan
jangka pemakaiannya lebih dari 1 tahun, serta tidak dimsksudkan vntuk dijual
kembali. Aktiva tetap tidak digunakan dalam kegiatan ussha yang wajar, tidak
dimasukkan dalam kategori ini, misalnya tansh yang digunakan untuk tujuan
ekspansi atan investasi. Tansh tersebut akan dikelompokan dalam rekening
Investasi jangka panjang.

Setelah kita mengetahui aspa itm aktiva beserta pembagiannya masing-
masing, maka selanjutnya akan dibahas mengenai penilaian dan cara-cara perolehan
aktiva tetap. Pembahasan berikut ini akean sangat membantu perusahaan dalam
menetapkan konsep-konsep penilaian yang cocok diterapkan bagi perusehasn dari
sekian banyak konsep penilaian aktiva tetap yang ada Selain itu melalui berbagai

cara perolehan aktiva tetap akan sangat membantn perusahaan dalam menentukan
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harga perolehan bagi aktiva tetapnya, yang disesuaikan dengan cara perolehannya

masing-masing,

C.Penilaian dan Cara-cara Perolehan Aktiva Tetap
Penilaian dari aktiva adalah proses pengukuran satibut-atribut keuangan

(masa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang ). Dalam penilaian tersebut terdiri
beberapa macam konsep. konsep-konsep itu adalah :

A. Exchange output values.

1. Discounted future cash reciepts atau discounted service pontentials.

2. Current oulput values

3. Current cash equivalent

4. Liquidation values.

B. exchange input values

1. Historical cost

2. Current input cost
3. Discounied future cost

4. Direct cost (Theodorus M.T,1983,hal.242)

Dari sekian banyak konsep penilaian diatas, menurut Standar Akuntansi
Keuangan dalam menilai suatu aktiva tetap digunakan konsep penilaian historical
input values. Historical input values merupakan harga keseluruhan yang
dibayarkan perusahasn untuk memiliki dan menggunakan assets. Penggimaan konsep
ini mempunyai banyak keuntungannya, salah satunya adalsh sebagai berikut:

“ Salah sata keuntungan utama dari Aistorical input values adalah sifat
verifable, karena ia raerupakan harga keselwruhan yang dibayarkan

perusabaan. nilai ini juga sering dianjurkan karena memberikan dasar

yang konsisten bagi penilaian aktiva dalam suatu perusahaan.(Theodorus
M.T,1983 hal.247)

Aktiva tetap dapat diperoleh dengan berbagai cara, dimana masing-masing
cara akan mempengaruhi penentuan harga perolehan. Menurut Baridwan Zaki, untuk
memperoleh aktiva tetap dapat melalni :
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1. Pembelian tunai
Aktiva tetap dicatat dengan jumlah sehesar uang yang dikeluarkan
untuk memperoleh aktiva tersebut siap untuk dipakal. Semua biaya-
biaya secperti ongkos angkut premi asuransi dalam perjalaman, biaya
balik nama, biaya pemasangan dan biaya percobaan dikapitalisir sebagai
harga perolehan aktiva tetap.

2. Pembelian angsuran
Apabila aktiva tetap diperoleh dari pembelian angsuran, maka harga
peroleban aktiva tetap tidak boeleh termasuk bunga

3. Ditukar dengan surat-surat berharga
Aktiva tetap ini dicatat sebesar harga pasar saham atau obligasi yang
digunakan sebagai penukar. Apahila harga pasar yang obligasinya itu
tidak diketahui, harga perolehan aktiva tetap ditentukan sebesar harga
aktiva tersebut.

4. Ditukar dengan aktiva tetap lain

5. Diperoleh dari hadiah/donasi
Aktiva yang diterims sebagai hadiah dicatat schesar harga pasarnya.

6. Aktiva yang dibuat sendiri
Aktiva ini dicatat sebesar biaya yang dapat dibebankan langsung

seperti bahan, upah langsung dan factory overhead.(Baridwan
Zaki, 1980 hal207 )

Menurut Standar Akuntansi Keuangan dalam penentuan harga perolehan aktiva tetap
adalah :

“Aktiva tetap akan diperolech dalam bentuk siap pakai dicatat berdasarkan
harga beli ditambah biaya yang terjadi dalam rangka menempatkan aktiva
tersebut pada kondisi dan tempat yang siap untuk digunakan, seperti bea
masuk pajak penjualan, biaya pengangkutan, biaya pemasangan dan lain
sebagainya. sedangkan harga perolehan aktiva tetap yang dibangun sendiri
meliputi selurub biaya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aktiva
tersebut hingga siap dipergunakan. ( IAL1984 )

Dari pengertian menurut SAK, maka diketahui kalan harga perolehan aktiva tetap itu
dicatat sebesar harga beli ditambah dengan biaya-biaya lainnya yang membuat
aktiva tersebut siap pakai. Untuk itu, selanjuinya skan dibahas mengenai biaya-
biaya yang dapat terjadi selama penggunaan aktiva tetap, karena dianggap sangat
berpengaruh nantinya terhadap nilai aktiva tetap tersebut.
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D. Biaya-biaya Sclama Penggunaan Aktiva tetap

Aktiva tetap dalam penggunaannya selalu memerlukan perawatan dan
penggantian, tentu dalam hal ini terjadi tambahan-tambahan biaya.
Biaya-biaya dapat terjadi pada :

- Biaya reparasi dan pemeliharaan

- Penambahan fisik suatu aktiva ( addition )

- Penyusunan kembali aktiva tetap ( rearrangement )
- Perbaikan ( betterment/improvment )

- Penggantian ( replacement )

Biaya-biaya lain yang dikeluarkan tersebut dapat dikelompokkan/

diperlakukan sebagai berikut ;

1. Dikapitalisir ke dalam rekening aktiva tersebut.
Biaya-biaya dapat dikapitalisir apabila biaya yang dikeluarkan tersebut
jumlahnya besar dan biaya imi dapat memberikan manfaat kepada periode-
periode yang akan datang.

2. Dimasukkan sebagai biaya pada periode yang bersangkutan, apabila biaya yang
dikeluarkan intuk aktiva tersebut jumlabnya kecil.

Mengenai biaya sehubungan dengan penambshan, perbaikan atan
menggantikan komponen aktiva tetap kita lihat pada Standar Akuntansi Keuangan
yang berbunyi sebagi berikut :

Pengeluaran setelah perolehan awal suatn  aktiva tetap yang
memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan besar memberi
manfaat keckonomian di masa yang akan datang dalam bentuk

peningkatan standar kinerja, harus ditambah pada jumlah tercatat aktiva
yang bersangkutan. (TAL1996 PSAK.16)
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Dari pengertian menurut Standar Akuntansi Keuangan tersebut di atas, diketahni
kalan biaya yang terjadi selama penggunaan suatu aktiva ternyata dapat
memperpanjang masa manfhat aktiva tetap tersebut atau yang dapat memberi
manfaat ekonomi dimasa yang akan datang pada perusahaan. Biaya seperti itu harus
diperlakukan sebagai penambah nilai buku aktiva tetap yang bersangkutan. Untuk
mengetahui nilai buku aktiva tetap tersebut pada suatu periode tertentu, maka dapat
dihitung melalui harga perolehan dikurangi dengan penyusutan yang terjadi selama
masa manfaat. Berikut ini akan dibahas mengenai macam-macam metode penyusutan
dan metode-metode epa saja yang umumnya digunakan oleh perusahaan, yang mana

dalam hal ini perusahaan harus menyesuaikan dengan kondisi perusahaan

E.Pengertian Penyusutan dan Metode-metode Penyusutan
Penyusutan dilakukan terhadap semua aktiva tetap yang dipergunaken dalam
operasi perusahaan guna menghasilkan barang atan jasa Dengan kata lain
penyusutan adalsh pengurangan atau penurunan nilai aktiva tetap karena
penggunaannya dalam operasi perusahaan melalui alokasi biaya secara sistematis
dan dibebanksan kepada hasil periode yang bersanglutan.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan
“Jumlah dapat disusutkan ( depreciable ) suatu aktiva tetap harus
dialokasikan secara sistematis sepanjang maza manfaatmya“
(IAL1996, PSAK.16)
Kita bandingkan dengan pendapat para ahli lainnya AICPA memberikan definisi
tentang penyusutan dengan mengeluarkan APB Statement no.4, yang berbunyi

sebagai :
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“ Description accounting is a system of accounting which aims to distribute
the cost or other basicvalue of tangible capital assets, less salvage value (if
ary ) over the estimates usefull life of the unit ( which may be a group of
assets) in a systematic and rational manner. It process qf allocation not
valuation. * (Levis D.Mc Culler & Richard G.81979,hal.245)

Sedangkan menurut Kieso adalah sebagai berikut :

“Depreciation is the term most often employed to indicate that tangible
plant  assets have deblined in service potential “( DUE.
Kieso, 1980,Page. 519)
“Deprediation Is defined as the accounting process of allocating the cost of
tangiable assets to expense in a systematic and rational manner to those
periods  expected to benefit  from the use of the assets’.
(Kieso 1995, Page. 529)
Dari pendapat-pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa penyusutan
adalah aktiva tetap yang berkurang potensi servicenya Dengan kata lain penyusutan
merupakan suatu metode alokasi harga perolehan aktiva tetap secara sistematis dan
rasional untuk periode-periode dimana manfaatnya diperoleh.
Dalam melakukan penyusutan periodik aktiva tetap, ada 4 faktor yang harus
diperhatikan/dipertimbangkan yaitu :
1. Harga perolehan aktiva tetap ( cost )
2. Nilai sisa atan risidual value ( salvage value )
3. Taksiran umur kegunaan aktiva tetap ( usefil life )
4. Sifat dan pola pemakaian ativa tetap ( patern of use )
Menurut Standar Akuntansi Keuangan, metode penyusutan dapat dikelompokan menurut
kriteria sebagai berikut ;
1. Berdasarkan waktu :
2. Metode garis lurus (seraight fine method)
b. Metode saldo menurun ( Dedining balance method)
c. Metode jumlah angka tahun (Sum of the y ear method)

2. Berdasarkan pemakaian/penggunaan :
a. Metode unit produksi ( Unit of productive metheod )
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b. Metode jam Jasa ((Service hours method )

3. Berdasarkan kriteria lainnya ( metode khusus untuk aktiva tetap
tertentu)

a. Sistem penilaian ( Appraisal system )
b. Sistem penghentian ( Retire system )
c. Sistem penggantian ( Replacement system )(IA1,1984 PSAK.17)

Disini hanya akan dibahas metode-metode penyusutan yang umum digunakan

o Metode garis lurus ( Straight line method )

Metode garis lurus adalah metode penyusutan yang penyusutan setiap
periode jumlahnya sama ( kecuali jika ada penyesuaian ). Rumus perhitungannya
adalah sebagai benkut :

HP - NS

Penyusutan per tahun = ---------

dimana : HP = Harga perolehan aktiva tetap
Ns = Nilai sisa atau residu

n = Taksiran masa penggunaan aktiva tetap.

e Metode berdasarkan jumlah angka talwm (Sum of the y ear digits meth od).

Metode ini menghasilkan penyusutan yang terus memmun dari tahun ke talnm
gepanjang umur aktiva tetap. Rumusnyu adalah :

Penyusutan = tarif Penyusutan x ( HP - NS )
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Disini dasar untuk menghitung penyusutan adalah harga perolehan aktiva dikurangi
nilai sisa dikali tarif penyusutan. Tarif penmyusutan dalam metode ini akan
merupakan suatu bilangan pecahan yang makin lama makin kecil. Pembilang dalam
pecahan tersebut adalah angka-angka tshun yang ada selama masa penggunaan
aktiva yang bersangkutan, sedangkan pemyebutnya adalsh jumlah angka talun atsu
kumulatif dari angka-angka tahnn selama aktiva tersebut Rumus untuk mencari
jumlah angka talum adalah sebagai berikut :

n{n+1)

JAT = jumlah angka tahun
n = tahun pemakaian aktiva tetap.
Metode jumlah angka tahun ini akan menghasilkan penyusutan terbesar pada tabun-

tahun pertama dan menurun seoara tetap pada tahun-tahun berikutnya.

o Metode saldo menuwrun ( Dedlining balance method )

Metode ini merupakan penyusutan yang menurun dengan tingkat persentase
yang konstan dikali nilai buku aktiva tetap tersebut.

Penyusutan per tehun = tarif X Nilai buku

Dalam menghitung tingkat persentase penyusutan dari aktiva tetsp tersebut dapat
dirumuskan sebagai berikut :
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dimana: T = tarif penyusutan
NS = nilai sisa/nilai residu

HP = harga perolehan aktiva tetap

¢ Metode saldo menurun ganda (‘double dedining balance method )

Dengan metode ini penyusutan tiap tahun selalu menunm, karena dalam
menghitung penyusutan digunakan tingkat persentase penyusutan seperti digunakan
dalam metode garis lurus. Dalam persentase ini dikalikan dua dan setiap tahunnya
dikalikan pada nilai buku aktiva tetap, karena nilai buku aktiva selalu memunm
setiap tahunnya, maka penyusutan juga akan selalu memurun Dalam penentnan
penyusutan dengan metode ini nilai sisanya dari aktiva tetap tersebut diabaikan
didalam perhifungannya

¢ Metode Jam Pemakalan ( Service hours method)

Dengan menggnnakan metode ini, besar penynsutan selalu berubah-ubah
tergantung dengan jumlah jam pemakaian aktiva tersebut dalam tahim-tahun yang
bersangkutan Untuk dapat menetukan tarif penyusutan setiap pemakaisnnya, maka
taksiran wmur aktiva tetap juga harus dinyatskan dalam bentuk jumlah jam
pemakaian, sejak aktiva tersebut mulai dipakai sampai dengan aktiva itu dihentikan
. dari pemakaiannya Untuk menghitung tarif penyusutan dapat digunaken rumus
sebagai berikut :
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Tarif penyusutan perjam pemakaian = -----------

%~ jam pemakaian

o Metode Jumlah Unit Preduksi ( Productivity Ouiput method )

Metode ini, mengalokasikan harga perolehan aktiva tetap berdasarkan
jumlah unit produksi yang dihasilkan pada setiap periode. Taksiran umnr kegunasn
aktiva tersebut berupa jumlah safuan unit produksi yang dapat digunakan oleh
perusahaan. Jadi penyusutannya berubah-ubah sesuai dengan unit hasil produksi

yang dihasilkan. Rumus tarif penyusutan ini adalah :

Penyusutan/tahun =  ----cemneee

dimana : n = jumlah unit produksi penggunaan aktiva

Setelah dibahas mengenai metode-metode penyusutan di atas, maka berikutnya akan
dibahas mengenai penilaian kembali terhadap aktiva tetap. Hal ini sangat membantu
perusahasn dalam menilai aktiva tetapnya secara wajar,sehingga nilai aktiva tetap

yang disajikan dalam neraca juga wajar.
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F. Revaluation / Penilalan kembali aktiva tetap

Revaluation dapat terjadi dalam perubshan harga perolehan dan juga
taksiran umur aktiva tetap. Dalam masa penggunaan aktiva tetap, seringkali timbul
biaya-biaya yang akan dikapitalisir dalam rekening aktiva sehingga menyebabkan
perlunya dilakukan penilaian kembali terhadap harga perolehan aktiva tersebut.
Begitu juga bila diketahui bahwa taksiran umur aktiva sudah dilakukan dengan tidak

benar, hal ini mengakibatkan perhitungan penyusutan juga menjadi tidak benar.

Faktor-faktor yang mengakibatkan dilakukannya penilaian kembali aktiva
tetap
Penilaian kembali aktiva tetap dilakukan, karena adanya faktor-faktor
sebagai berikut :
1. Perubahan harga perolehan
Contoh hal-hal yang menyebabkan harga perolehan aktiva : pengeluaran-
pengeluaran untuk memperbesar fimgsi aktiva ataupun menambsh nilai kegunaan
aktiva.
2. Perubahan taksiran umur
Apabila diketahui bahwa taksiran umur aktiva dibuat dengan tidak benar, maka
tindakan perbaikan / koreksi dapat dilakukan dengan salah satu cara sebagai
berikut:
a. Nilai buku aktiva pada saat diketahui adanya kesalahan tidak dirubah,
perubahaan dilakukan terhadap perhitmgan penyusutan untuk sisa umur aktiva

untuk mengimbangi kesalahan-kesalahan yang sudah terjadi.
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b. Nilai buku aktiva direvisi, sehingga menunjukkan jumlah yang sesuai dengan
taksiran umur yang baru penyusutan tahun-tabun yang lewat direvisi dan
perhitungan penyusutan tahun-tahun berikutnya didasarkan pada taksiran umur
yang baru.

3. Aktiva tetap yang telah habis disusutkan
Apabila harga aktiva tetap yang sudah habis disusutkan, sedangkan aktiva itu
masih digunakan, maka biaya-biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan aktiva
tersebut, dibebankan pada periode terjadinya biaya-biaya tersebut Hal ini
dapat terjadi karena 2 hal :

a. Kelirn dalam membuat taksiran umur aktiva tetap.

b. Umurnya tidak keliru ditaksir, tetapi perusahasn tidak mampu untuk
menggantikan tersebut dengan aktiva yang baru.

Altiva tetap yang telah habis disusutkan, tetapi masih digunakan maka harga
perolehan dan akumulasi penyusutannya harus dicanfumksan dalam neraca,
dengan keterangan bahwa aktiva tersebut sudah habis disusutkan, tetapi masih
digunakan.

4. Harga perolehan aktiva tetap tidak layak lagi.
misalnya :

- Adanya devaluasi yang menyebabkan harga perolehan naik dan demikian
juga sebaliknya.
Dalam melakukan penilaian kembali terhadap aktiva tetap perusshaan maka
harus berpedoman pada sysrat-syarat penilaian kembali terhadap aktiva tetap
berdagarkan Keputusan Menteri Kenangan No.507/KMK_04/1996.
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Syarat-syarat untok Melaknkan Revalnasi Aktiva Tetap berdasarkan
Keputusan Menteri Keuangan Nomor : 507/ KMK.04/1996.

Aktiva tetap yang dinilai kembali berdasarkan keputusan ini adalah aktiva
berwujud dalam bentuk tanab, kelompok bangunan, dan bukan bangiman kelompok
2,3,dan 4 yang :

a Telah dimiliki lebih dari 5 ( lima ) talun dan masih digunakan di Indonesia
untuk mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan; dan
b. Tidak dimaksudkan untuk dialihkan atau dijual

Penilaian Kembali Aktiva Tetap menurut Standar Akuntansi Keuangan
Aktiva tetap disajikan berdasarkan nilai perolehan aktiva tersebut dikurangi
akumulasi penyusutan.

Penilaian kembali ( revalmasi ) aktiva tetap pada ummmmya tidak
diperkenankan karena Standar Akuntansi Keuangan menganut penilaian
aktiva berdasarkan harga perolehan atau harga pertukaran. Penyimpangan
dari ketentnan ini mungkin dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah.
Dalam hal ini laporan kemangan harus menjelaskan mengenai
penyimpangan dari konsep harga perolehan di dalam pemyajian aktiva
tetap serta pengaruh penyimpangan tersebut terhadap gambaran kenangan
perusahaan. Selisih antara nilai revalnasi dengan nilai buku (nilai tercatat)
aktiva tetap dibukunkan dalam akun medal dengan nama “ selisib penilaian
kembali aktiva tetap“. (IAL,1996, PSAK.16)

Berarti penyimpangan prinsip menurut Standar Akuntansi Keuangan dapat
dilakukan jika ada ketentuan dari pemerintash, dan penyimpangan serta pengaruh

terhadap laporan keuangan perusahaan harus dijelaskan.
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G.Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan haril akhir dari serangkaian proses akuntansi.
Accounting Principles Board (APB) memberikan pengertian laporan keuangan
sebagai berikut :
Financial statement are the means by which the information accumulated
and processed in financial accounting isperiodically communicate to these
use its. They are design to serve the needs of variety of use, particularly

owners and creditor, (Financial Accounting Standar
board 1984/1985,kal.430)

Menurut IAL, suatn laporan kenangan yang lengkap terdiri dari :

Laporan keuangan yang lengkep biasanya meliputi neraca, laporan rugi
laba, laporan perubahan posisi kenangan ( yang dapat disajikan dalam
berbagai cara seperti, misalnya sebagal laporan arus kas, atau laporan arus
dana ), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan
bagian integral dari laporan keuangan. ( IAL1996 )

Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu
unit usaha pada saat atau tanggal tertentn. Keadaan keuangen ini ditunjukkan oleh
jumlah harta atan asset yang dimiliki. Hutang atan kewajiban yang menjadi tanggung
jawab perusahasn kepada pihak ekstern perusahaan, dan kewajiban perusshaan
terhadap pemilik perusahaan dalam bentuk modal.

Laporan laba rugi adalah suafu laporan yang memmjukkan antara
penghasilan-penghasilan dengan biaya-biaya dari unit usaha tertentu, untuk suatu
periode tertentu. Pada laporan laba rugi inilah diketahui kemajuan perusahaan yang

telah mencapai dengan memperhatiken jumlah keunhimgan tersebut.
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Laporan perubahan posisi keuangan menunjukkan arus dana dan arus kas serta
perubahannya dalam posisi keuangan selama periode yang bersangkutan Dari
laporan perubahan posisi keuangan ini dapat diginakan untik meringkas kegiatan-
kegiatan pembelanjaan perusshaan dan investasi yang dilakukan oleh perusahaan

Tujuan dari laporan keuangan yang dihasilkan oleh proses akuntansi menurut
Ikatan Akuntan Indonesia adalah sebagai berikut

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan suatu permsahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputnsan
ckonomi.(IA1,1996)

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama
sebagian besar pemakai. Nammm demikian, laporan keuangan tidak menyediakan
gemua informasi yang mungkin dibutubhkan pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian
masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan.

Laporan keusngan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen
(stewardship), atan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kepadanya Pemakai yang ingin menilai apa yang telah dilakukan atan
pertanggungjawaban menajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat
keputusan ekonomi, keputnsan ini mungkin mencakup, misalnya, keputusan untuk
menghan atan menjual investasi mereka dalam perusahasn atau keputusan untuk
mengangkat kembali atau mengganti manajemen.

Tujuan utama dari laporan keuangan seperti yang telah  dikemukakan

gebelumnya, untuk bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan ekonomi.



Para pemakai akan menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan dan
menilai dampak keuangsn yang timbul dari keputusan ekonomi yang diambil.
Pelaporan keuangan akan lebih akurat untuk menilai kinerja perusahaan
apabila laporan keuangan yang disajikan memenuhi tujuan kualitatif Standar
Alimntansi Kenangan (SAK) mensyaratkan kriteria-kriteria tujuan kualitatif vang
harus dipenuhi oleh pelaporan keuangan sebagai berikut:
Karakteristik knalitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi
dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat

karakteristik kualitatif pokok yaitu, dapat dipahami, relevan,
keandalan dan dapat diperbandingkan.(I1A1,1996)

Dari kriteria-kriteria kualitatif yang harus dipenuhi dalam pelaporan
keusngan memirut Standar Akuntansi Keuangan diatas, maka diketahni pentingnya
peranan kriteria-kriteria tersebut dalam penentuan terhadap penilaian kinerja
perusahaan yang menggambarkan fingkat kesehatan perusahaan dan keputusan
yang akan diambil. Selanjutnya setelah mengetahui pengertian dan tujuan laporan
keuangan, mska selanjuinya akan dibahas juga mengenai sifat dan keterbatasan

dari laporan kenangan.

H. Sifat dan keterbatasan laporan keuangan

Laporan keuangan sebagai hasil akhir dari proses akuntensi, disusun oleh
manajemen dengan maksud untuk memberikan gambaran atau laporan tentang
perkembangan perusahaan secara periodik, yang berkenaan dengan status
investasi dalam perusahasn serta hasil usehanya selama periode akuntansi yang
bersangkutan.
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Harmanto menyatakan bahwa laporan kenangan tersebut historis dan meropunyai

sifat sebagai berikut:

Laporan keuangan itu merupakan gambaran suatu kombinasi dari:

1.Kejadian-kejadian atau fakta yang dicatat
2.Konsep dasar dan konvensi-konvensi yang dipakai dalam akumtansi,
dan

3.Pendapat-pendapat atau pertimbangan-pertimbangan pribadi
(manajemen). (Harnanto,1984 hal.14)

Kejadian-kejadian atan fakta yang dicatat, sifat ini menunjukkan bahwa data
dalam laporan keuangan itu disusun dari catatan akintansi atas peristiwa-
peristiwa atan transaksi yang telah terjadi. Data dalam laporan keuangan itu
merupakan akumulasi dari catatan historis tentang peristiwa-peristiwa yang telah
terjadi, yang dinyatakan dalam jumlash yang tercakup didalamnya menurut hargs-
harga pada saat terjadinya trangakesi.

Sifat yang kedua yaitu, konsep dasar dan konvensi-konvensi yang dipakai
dalam akumtansi. Sifat ini mengingatkan kepada para pemakai laporan keuangan
bahwa laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang
diselenggarakan memurut konsep, prinsip, metode dan prosedur-prosedur yang
lazim yang berorientasi kepada tijuan penyediaan informasi kepada banyak
pihak Disamping sifat -sifat historis dan umum, laporan keuangan juga diwamai
oleh pertimbangan-pertimbangan pendapat atan kebijakan manajemen yang
bertanggung jawab pada penyelenggaraan kegiatan akuntansi dan informasi yang
dihasilkannya

Laporan keuangan memperlihatkan angka dalam rupiah yang bersifat pasti
dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar nilai oumgkin

berbeda. Laporan keuangan dibuat berdasarkan konsep going concern atau
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anggapan bahwa perusshaan akan berjalan terus sehingga aktiva-aktiva tetap
dinilai berdasarkan harga perolehan dan pengurangannya dilakukan terhadap
aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi depresiasinya Karena itu angka yang
tercantum dalam laporan keuangsn hanya merupakan nilai buku yang belum tentu
sama dengan harga pasar sekarang.

Laporan keuangan disusin berdasarken hasil pencatatan transaksi keuangsn
atan nilai rupiah dari berbagai waktu atan tanggal yang lalu, dimana daya beli uang
tersebut semakin menurun, dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya Dalam
hal ini kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu
memmjukkan atan mencerminkan unit yang dijual semakin besar.

Para praktisi dan badan yang otoratif selalu berusaha menyempurnakan
kegunasn laporan keuangan dengan segala sifat dan keterbatasannya untuk menilai
kinerja perusahaan yang menggambarkan tingkat kesehatan suatn perusshaasn
apalagi tontutan para investor dan kreditor serta pihak lain yang berkepentingan
menginginkan transparansi mengenai keadaan kenangan perusahaan. Salah satu cara
yang dapat digunakan dalam menentukan tingkat kesehatan perusahasn yaitu melalui

analisa ratio terhadap laporan keuangan perusahaan

I. Analisis Rasio

Ratio menggambarkan suatu bubungan atam perimbangan (mathematical
relationship) antara suata jumlah tertentu dengan jumlah lain, seperti pada current
ratio yang membandingkan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Dan dengan
menggunakan alat analisa berupa ratio ini akan dapat menjelaskan atan memberi
gambaran kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan atan posisi keuangan
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sugtu  perusahaan apabila angka ratio tersebut dibendingkan dengan ratio
pembanding yang digunskan sebagai standar.

Analisa ratio seperti halnya alat-alat analisa yang lain adalah “fluture
oriented”, oleh karena itu penganalisa harus mampu untuk menyesuaikan faktor-
faktor yang ada pada periode atan wakin ini dengan faktor-faktor di masa yang
akan datang yang mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan atan hasil
operasi perusahaan yang bersangkutan Dengan demikian kegunasn atan manfaat
suatn ratio sepenubnya tergantung kepada kemempusn penganalisa dalam
menginterpretasikan data yang bersangkutan.

Sebagai suatm alat untuk menilai prestasi atau kinerja perusahasn dalam
menggambarkan tingkat kesehatan suatm perusahaan, ratio tidaklah berarti jika
tidak dibandingkan dengan rata-rata industri atan periode sebelumnya Dengan
perbandingan ini akan diperoleh snatu gambaran yang jelas tentang prestasi yang
dicapai perusahaan saat ini.

Penganalisa finansiil dalam mengadakan analisa ratio finansiil pada dasamya
dapat melakukannya dengan dira macam cara perbandingan, yaitu:

. Membandingkan ratio sekarang (Present ratio) dengan ratio-ratio dari
waktu-waktu yang lalu (ratio historis) atau dengan ratio-ratio yang
diperkirakan mntuk waktu-wakin yang akan datang dari pernsahaan yang
sama.

. Membandingkan ratio-ratio dari suatu perusahaan (ratio perusahaan atau
company ratio) dengan ratio-ratio semacam dari perusahaan lain yang sejenis

atau industri (ratio industri atau ratio rata-rata atau ratio standar umtuk
waktu yang sama).(Bambang Rianto,1990 hal.253)

Angka-angka ratio pada dasamya dapat dibedaken menjadi dua golongan.

Golongan pertama adalah berdasarkan sumber data keuangan yang merupakan
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unsur atan elemen dari angka ratio tersebut, dan penggolongan yang kedua adalah

berdasarkan tujuan dari penganalisa.

Berdasarkan sumber datanya, maka angka-angka ratio keuangan  dapat
diklasifikasikan dalam tiga kelompok seperti yang dikemukakan oleh Mimawir
berikut ini:

1. Ratio-ratio neraca (balance sheet ratic) yang tergelong dalam

kategori ini adalah semma datanya diambil dari neraca, misalnya

current ratio, acid test ratio.

2. Ratio-ratio laporan laba rugi (income statement ratio) yaitu angka-
angka ratio yang semua datanya diambil dari laporan laba rugi,
misalnya gross prefit margin, net operating income, operating ratio
dan sebagainya.

3. Ratio antar laporan (inferstatement ratio) yaitn semma angka-angka
ratio yang datanya bersumber dari neraca, laporan laba rugi, misalnya
tingkat perputaran pintang (account receivable turn over), tingkat
perputaran persediaan (inyentory turn over), sales to inventory, sales to
fixed assets dan lain sebagainya.(S. Munawir,1983 hal.68)

Berdasarkan tujuan dan kebufuhan penganalisa, maka angka-angka ratio
keuangan dapat diklasifikasikan dalam empat kelompok, seperti yang dikemukakan
oleh George N. Engler berikut ini:

1. Liguidily ratios , help measure the firm’s ability to meet it’s current
obligations.

2. Leverage ratios, measure the degree to which the firm has utilized debt
financing and, sometimes preferred stock financing in its finandal
Structure.

3. Adtivity ratios, measure how eficiently the firm is utilizing its resources.

4. Provitabilily ratios, measure the overall operating effectiveness of the
Jirm.(George N.Engler,1979,Page.48)

Dari pendapat yang dikemukakan oleh George N. Engler diatas tentang

pengelompokkan angka ratio, jelaslah snatu pengelompokkan yang baik adalah
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dengan menyesuaikan tujuan analisa yaitn menilai likniditas, solvabilitas, aktivitas
dan rentabilitas perusahaan Tujuan analisa ini erat hubungannya dengan
kemampuan analisis untuk menyajikan hasil analisisnya kepada pihak-pihak yang
membutubkan informasi mengenai perusahaan yang bersangkutan, sehingga
pihak-pihak tersebut dapat mengambil suatu keputusan tentang kebijaksanaan yang
akan diambil. Ratio-ratio yang menyangkut dengan pengelompokan tersebut antara
lain :
1. Ratio Likuiditas, yaitn mengukur kemampuan perusshasn dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, terdiri darti :
a Current ratio
b. Quick ratio atau acid test ratio
c. Cash ratio
2. Ratio solvabilitas (leverage ratio), yaitn mengukur kemampuan perusahaan
dalam melunasi hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang
dari aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan itn, terdiri dari :
Ratio-ratio yang berdasarkan pada perkiraan dineraca, yaitu :
a.Total Debt to Total Assets
b. Total Debt to Total Worth
c. Long Term Debt to Net Worth
d. Total Fixed Asset to Long Term Debt
e. Net Worth to Total Asset Ratio
3. Ratio aktivitas yaitn mengukur effisiensi perusahaan dalam menggunakan sumber

daya yang ada, terdiri dari :
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a Jotal assets turn over

b. Inventory turn over

c. Receivable turn over

d. Working capital turn over
4. Ratio profitabilitas, yaitn mengukur effektifitas operasi perusahaan secara

keseluruhan dalam menghasilkan laba, terdiri dari :

a. Gross profit margin

b. Net profit margin

c. Return on net worth

d. Return on total assets

e. Earning power of total investment
1. Likuiditas

Masalah likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan
untuk memennhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Jumlah alat-
alat pembayaran (alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusshaan pada
suatn saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusshasn yang
bersangkutan.
Pengertian  likuiditas dimaksudkan sebagai perbandingan sntara aktiva

lancar dengan hutang lancar. Untuk mengetahui likuiditas suatu perusahaan
beberapa ratio yang dapat digunakan sebagai alat dalam menganalisa dan

menginterpretasikan data keuangan adalah sebagai berikut:

Beberapa istilah yang digunakan dalam ratio-ratio dibawah yang akan digunakan:
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Assets adalsh sumber daya yang dikuasai oleh perusahasn sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan

diperoleh perusahaan.
Calupan current assets antara lain meliputi :

- Kas dan bank

- Surat-surat berharga yang mudah dijual dan tidak dimaksudkan untuk ditahan
- Deposito jangka pendek

- Wesel tagih yang aksn jatuh tempo dalam waktu satu tahun

- Piutang Usaha

- Piutang lain-lain yang diharapkan akan direalisasikan dalam waktu satu tahun
- Persediaan

- Pembayaran uang muka untuk pembelian aktiva lancar

- Biaya dibayar dimuka yang menjadi beban dalam waktu satu tahun sejak tanggal

neraca.

Fixed assets adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau
dengan dibangun lebih dshulu, yang digunakan dalam operasi perusshaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa
manfast lebih dari satu tahun.
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Inventory adalah aktiva :
* Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal;
* dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan;

* dalam bentuk bahan atan perlengkapan (Supplies) untuk digunakan dalam proses

produkei atau pemberian jasa

Liabilities merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa
lalu, penyelesaian diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya

perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.
Current liabilities meliputi :

(8) Pinjamen bank dan pinjaman lainnya jika suatn pinjaman dilunasi dengan
jadwal yang disetujui oleh kreditor, maka pinjaman tersebut diklasifikasikan
sesuai dengan jadwal pelunasannya, dengan mengabaikan bahwa hak kreditor

sesungguhnya memiliki hak untuk meminta pelunasan sewaktu-waktu.

(b) Bagian kewajiban jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun
sejak tanggal neraca

(c) Hutang usaha dan biaya yang masih harus dibayar.
(d) Uang muka penjualan.

(e) Hutang pembelian aktiva tetap, pinjaman bank dan rupa-rupa hutsng lainmya
yang harus digelesaikan dalam waktu satu tahun.
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(f) Penyisihan kewajiban pajak.

(g) Hutang deviden

(h) Pendapatan yang ditangguhkan dan nang muka dari pelanggan.
(I) Kewajiban kontijen.

Cash ialah alat pembayaran yang siap dan bebas digimakan wntuk membiayai

kegiatan umum perusahaan.

Bank ialah sisa rekening giro perusahaan yang dapat dipergunakan secara bebas
untuk membiayai kegiatan umum perusahasn

Total Worth merupakan total modal
Cost of goods sold adalah harga pokok dari penjualan
Average Inventory adalah persediaan rata-rata dalam satu tahun.

Working capital merupakan modal kerja perusshasn dalam usaha mendapatkan
keuntungan

Operating income adalah pendapatan dari usaha perusahaan.
Sales merupakan penjualan perusahaan

Net sales merupakan penjualan bersih yang dilaknkan perusahaan
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a. Current Ratio

Current ratio adalah ratio yang sering digunakan untuk menentukan
likniditas perusahaan, yang memperlihatkan suatu tingkat dimana tagihan
kreditur jangka pendek dapat dipenuhi oleh aktiva likuid perusahasn Adapun
pengertian current ratio menurut K. Fred Skousen adalah:

Current (working capital) ratio a measure of liquidity that represent
a margin of safety for meeting current liabilities : Computed by
dividing current assets by owrrent lHabilitles (K. Fred
Skousen,1981, Page.468)

Dari pengertian diatas, dijelaskan bahwa current ratio menunjukkan
tingkat keamanan bagi kreditur jangka pendek, dimana ratio ini diperoleh dari
perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar.

Current Assets

Current ratio = x 100 %
Current Liabilities

Suatu current ratio yang rendah adalah suaty indikasi bahwa perusahaan
akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya tepat
waktu. Current ratio yang tinggi menunjukkan jumlah current ratio yang
terlalu besar dan kegagalan manajemen dalam mendayagunakan sumber-

sumber yang ada dalam perusahaan sebagaimana mestinya

b. Quick Ratio atau Acid Test Ratio

Quick ratio juga dikenal dengan nama ac!d test ratio, merupakan ratio
yang bergina bagi kreditur jangka pendek. Ratio ini memperlihatkan tingkat
dimana kas dan aktiva-aktiva yang mmdah dikonversi menjadi kas dapat

memenuhi hutang jangka pendek.
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Jadi acid test ratio atan quick ratio merupakan suafu petunjuk yang lebih
baik tentang kemampuan perusahasn dalam memembi segala butang lancarmya
Persediaan dianggap aktiva lancar yang memerlukan proses dan waktu yang
lama untuk direalisasi menjadi kas dimana persediaan ini harus dijual terlebih
dulu penagihan hutang Apabila terjadi likuiditas, persediaan merupakan
aktiva lancar yang mempunyai resiko kerugian yang besar karena nilainya jauh

merosot.

Current Assets - Inventory
Quick Ratio = m=eacmmmosmmmmamssancmcmeanans x 100 %
Current Liabilities

c. Cash ratio
Cash ratio merupakan perbandingan antara kas dengan  current
liabilities.Jika cash ratio semakin besar, maka memmjukkan perusahaan

semakin likuid. Demikian pula sebaliknya, jika cash ratio semakin Kkecil

menunjukkan perusahaan tidak likuid

Cash + Bank
Cash ratio = ----====s-msmcecmcacna—- x 100 %
Current Liabilities

2. Solvabilitas
Solvabilitas suatu perusahaan memmjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila sekiranya perusahaan
tersebut pada saat itu dilikuidasikan. Dengan demikian maka pengertian
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solvabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan perusahasn untuk membayar
semua hutang-hutangnya (baik jangka pendek maupun jangka panjang).

Suatn perusahaan yang solvabel berarti bahwa perusahaan tersebut
mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutang-
hutangnya, tetapi tidak dengan sendirinya berarti bahwa perusahaan tersebut
likuid. Sebaliknya perusahaan yang insolvabel (tidak solvabel) tidak dengan
sendirinya berarti bahwa perusahaan tersebut adalah tidak likuid.

Solvabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan membandingkan
jumlah aktiva (fota! assets) dengan jumlah tang Cara lain dapat digunakan
untuk mengukur solvabilitas ialah dengan membandingkan modal sendiri (ret
worth) yang merupakan kelebihan nilai | (excess value) dari aktiva diatas
hutang dengan jumlah butang

Total Assets

Solvabilitas = x 100 %
Total Liabilities

Tingkat solvabilitas dapat dipertinggi dengan jalan sebagai berikut :
1. Menambah aktiva tanpa menambahkan hutang atau menambah aktiva
relatif lebih besar darn pada tambahan hutang,
2. Mengurangi hutang tanpa mengurangi aktiva relatif lebih besar dari
pada berkurangnya aktiva
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a. Total Debt to Total Assets

Ratio ini memmjukkan berapa besarnys modal para kreditur tertanam
dalam seluruh aktiva perusahaan yang ada, berapa bagian yang dibiayai oleh
kreditur yaitu dalam bentuk hutang.

Suatn perusashaan dengan debt ratio yang rendah akan mempunyai resiko
vang lebih kecil dari pada perusahaan yang dibelanjai dengan hutang yang
banyak atau mempunyai debt ratio yang tinggi terutama pada saat keadasn
ekonomi yang sulit, dimana perusahaan akan mengalami kesulitan membayar
hutang-hutangnya Para kreditur tentunya menginginkan suatu debt ratio yang
rendah, sebab dengan demikian skan memberikan suaty jaminan yang lebih
baik bila terjadi penglikuidasian perusashaan Formula dari perhitungan ratio
ini adalah sebagai berikut :

Total Debt
Total Debt to Assets = ~mmmc=memacnmaana- x 100 %
Total Assets
b. Total Debt to Net Worth

Ratio lain yang mengukur penggunaan hutang adalah ratio yang
membandingkan total hutang dengan modal sendiri (ret worth). Ratio ini
memperlihatkan hubungan langsung antara konstribusi modal kreditur dengan
modal sendiri dengan struktur permodalan, dimana akan terlihat bagian dari
setiap modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya.
Ratio yang kecil merupakan gambaran dari keadaan modal sendiri yang baik

dibandingkan dengan total hutang perusahaan. Formula untuk ratio ini adalah :
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Total Debt
Total Debt to Net worth = x100%

Net Worth

c. Long Term Debt to Net worth

Ratio ini mengemukakan perbandingan antara hutang jangka penjang
dengan modal sendiri (rnet worth). Dari perbandingan ini dapat diketahui
berapa bagian modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk hutang jangka

panjang. Dengan formulanya sebagai berikut :

Long Term Debt
Long Term Debt to Net Worth = x 100 %

Net Worth

d. Total Fixed Assets to Long Term Debt
Ratio ini menunjukkan kemampuan perusshasn untuk memperoleh
pinjaman baru dengan jaminan aktiva tetap. Dan juga berguna untuk mengukur
tingkat keamanan kredit jangka psanjang Perhitimgan ratio ini dilakukan
dengan membandingkan antara aktiva tetap dengan total hutang jangka
panjang.
Fixed Assets

Fixed Assets to Long Term Debt = x 100 %
Long Term Debt

Nilai aktiva tetap yang diperhitungkan dalam ratio ini adalah nilai buku yang
tercantum dalam neraca Ratio yang tinggi memberikan jaminan yang lebih besar
dan rasa aman bagi kreditur serta memberikan kemampuan yang lebih besar bagi

perusshaan untuk memperoleh pinjaman yang baru.
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e. Net Worth to Total Asset Ratio
Ratio ini membandingkan antara modal sendiri dengan total aktiva.

Net Worth to Total Asset ratio = -=——--—=ceeueu- %100 %
Total Asset

f Net Worth to fixed Assets Ratio
Dari ratio ini diketahui bahwa aktiva tetap dibelanjai dengan modal sendiri,
dan kalan seandainya modalnya sendiri tidak mencukupi maka dibiayai oleh
hutang jangka panjang.
Net Worth

Net Worth to Fixed Assets Ratio = ---- x 100%
Fixed Assets

3. Ratio Aktivitas
Ratio inmi digunakan uvnotuk mengukur kemampuan perusahsan dalam
mendayagunakan sumber-sumber ekonomi secara efektif Dari Ratio im dapat
diketahui apakah tingkat kegiatan, terutama penjualan yang dicapai adalah
wajar bila dibandingkan dengan aktiva yang digunakan dalam kegiatan
operasinya, terutama persediaan, piutang dan aktiva tetap. Ratio aktivitas ini

sering juga disebut dengan turn over ratio, diantaranya adalsh :

a. Turn Assets Turn over

Yang dimaksud dengan total Assets Turm Over adalah  mengukur
efektivitas penggunaan sumber-sumber perusahaan secara keseluruhan. Dalam
menghitung total assets turn over ini, investasi jangka panjang harus
dikeluarkan dari total harta kalau jumlah investasi tersebut tidak ikut

memberikan kontribusi terhadap peajualan.
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Untuk menentukan apakah perusahaan mempunyai kemampuan yang baik,
ratio ini harus dibandingkan dengan perusshaesn lain aten dengan rata-rata
industri yang sejenis dalam periode yang lama Formula dari ratio ini adalah :

Net Sales

Total Assets Turn Over = ~-eeee—meememnn=
Total Assets

b. Inventory Turn Over
Perputaran persediaan merupakan ratio antara jumlah harga pokok yang
dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh pernsahaan, atan
dalam formula sebagai berikut :
Cost of Goods Sold

Inventory Turn Over = -- -
Average Inventory

Jadi dari ratio perputaran persediasn ini akan dapat diketahmi apaksh
pengelolaan barang sudah cukup efisien pada perusahasn tersebut.

Suatu tingkat perputaran yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki persediaan barang yang berlebih atan persediaan yang ada terdiri
dari barang - barang yang telah usang Sedang tingkat perputaran yang terlalu
tinggi, berarti perusahaan akan kehilangan pendapatan dari penjualan karena
tidak tersedianya barang dagang pada sasat dibutuhkan.

Dalam hal harga pemakaian harga pokok penjualan sebagai dasar
dalam penghitungan perputaran persediaan, maka bila data harga pokok ini

tidak tersedia, dapat dipakai data penjualan sebagai dasar perhitingannya.

c. Receivable Turn Over
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Tingkat perputaran piutang menunjukkan berapa kali suatu perusahaan
menagih piutangnya dalam suatu periode tertentu. Ratio ini diperhitungkan
dengan membandingkan antara penjualan kredit bersih (net credit sales)
dengan piutang rata-rata dalam suatu periode. Apabila data penjualannya tidak
terpisah antara  penjualan tunai dengan penjualan kredit, maka total
penjualannya dapat digunakan dalam perhitungan ini. Sedangkan piutang yang
dimaksud adalah piutang yang benar-benar berasal dari aktivitas penjualan
kredit. Formula dari ratio ini adalah :

Net Sales
Receivable Turn Over=

Average Receivable

d. Working Capital Turn Over

Ratio ini memperlihatkan hubungan antara penjualan dengan modal
kerja. Dimana akan terlihat berapa besar penjualan yang diperoleh dengan
penerimaan modal kerja tersebut. Ratio dengan formulanya :

Net Sales
Working capital Turn over =

Working Capitdl

Suatu Ratio modal kerja yang rendah, ada kaitanmya dengan rendahnya
perputaran persediaan dan perputaran piutang, dimana besarnya jumlah
persediaan dan pintang akan menyebabkan rendahnya perputaran modal kerja

4. Ratio Rentabilitas

Ratio profitabilitas merupakan ukuran yang menyeluruh mengenai efisiensi

suatu perusahasn dan juga berfingsi sebagai ukuran mengenmi tingkat

efektivitas manajemen dalam mengelola operasi perusahaan, terutama untuk
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menghasilkan keunfungan yang maksimal. Kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentn juga disebut rentabilitas.

Dalam penilaian rentabilitas ini yang penting adalah bukan berapa
besarnya keuntungan yang dihasilkan, melainkan hubungan antara laba dengan
aktivitas modal yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut Suatu ratio
yang tinggi dapat merupakan pencerminan efisiensi yang tinggi pula Namim
perusahaan yang menghasilkan laba yang besar belum tentu tingkat efisiensinya
tinggi, sebab laba yang besar belum pasti diikuti oleh tingkat profitabilitas yang
tinggi pula.

Adapun ratio-ratio yang digunakan dalam menilai kemampuan perusahaan

untuk memperoleh laba adalah sebagai berikut :

a. Gross profit margin

Gross profit margin merupakan ratio yang memmijukkan perbandingan
antara laba kotor (gross margin) dengan penjualan dalam suatu periode.
Ratio ini memperhitungkan laba yang diperoleh dari penjualan setelah
dikurangi dengan harga pokok penjualan. Dengan memperhatikan ratio ini
diperoleh gambaran mengenai tingkat efisiensi dari aktivitas produksi dan
hubungan antara biaya produksi dengan harga jual (selling price). Perhitongan
ratio ini adalah :

Sales - Cost of Goods Sold

Gross Profit Margin = -- -x100%
Sales

b. Net Profit Margin
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Ratio yang membandingkan antara laba bersih setelah pengurangsn pajak

dengan penjualan disebut net profit margin atau :

Net Proflt after Taxes
Net Profit Margin = -—-x100%
Sales

Suatn perusahasn adakalanya mempunyai ratio gross profit margin
yang layak, tetapi ratio ret profit marginnya rendah. Hal ini terjadi karena
biaya operasi yang tinggi, seperti biaya gaji dan biaya-biaya tetap lainnya
Dengan mengukur net profit margin, dapat diketahui besarnya keuntungan

retto yang diperoleh per sata rupiah penjualan

c. Return on Net Worth
Return on Net Worth merupakan indikator 1aba yang penting bagi para
pemegang saham, dimana mereka menghsrapkan suatn keuntungan (returrn)
dari modal yang telah di investasikan pada perusahaan Ratio ini
memperhitungkan dengan membandingkan laba bersih setelah pengurangan
pajak dengan kekayaan bersih perusahaan
Net Income after Taxes

Return on Net Worth = x 100 %
Net Worth

Manfaat dari ratio ini adalah untuk mengendalikan kemampuan manajemen
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atas modal yeng diinvestasikan

para pemegang saham.

d Return on Total Assets



Return on Total assets adalah ratio yang digunakan untk mengukur
kemampuan perusahasn dengan seluruh dana yang tertanam dalam aktiva
perusahaan guna memperoleh keuntungan. Ratio ini diperhitingkan dengan
menggunakan laba bersih atan laba sebelum dikurangi beban bunga dan pajak
(Earning Before Interest and Tax EBIT). jika menggumakan EBIT atau laba
bersih yang semata-mata dihasilkan dari operasi perusahaan (ret operating

income), maka ratio ini akan mencerminkan tingkat profitabilitas kegiatan

operational perusahaan.
Operating Income
Retrun on Total Assets = -- x 100 %
Total Assets
Net Income
= x 100 %
Total Assets

e. Earning Power of Total Investment

Ratio ini bertujuan mencari kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva, untuk menghasilkan keuntungan
bagi semua investor ( termasuk pemegang saham dan obligasi ). Ratio ini
memperbandingkan laba bersih sebelum dikurangi biaya bunga dan pajak
(EBIT) dengan total aktiva perusahasn

EBIT

Earning power of total investment = x 100 %

Total Assets
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J. Penilaian Tingkat Keschatan Perusahaan yang didasarkan pada Keputusan
Menteri Kenangan Nomor : 826/ KMK.013/1992
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa dasar pengnkuran yang
dipakai untuk menentukan tingkat kinerja perusahaan dalam menilai tingkat
kesehatan perusshasn. Dasar pengukuran tersebut terdiri dari :
1. Rentabilitas
Dihitung dari perbandingan antara laba rugi sebelum pajak dengan total
aktiva lancar ditambah dengan aktiva tetap netto perusahaan, dengan bobot
penilain 52,50%.
2. Likuiditas
Dihiting dari perbandingan aktiva lancar dengsn hutang jangka pendek,
dengan bobot penilaian 8,75%.
3. Solvabilitas
Dihitung atas dasar perbandingan antara total aktiva dengan total
kewajiban, dengan bobot penilaian 8,75%.
4. Indikator tambahan
Merupakan fhktor penilai atas produktivitas perusshasn yang disesuaikan
dengan jenis kegiatan usaha masing-masing perusahaan Indikator tambahan
- Indikator tambahan 1, dengan bobot 10%
- Indikator tambahan 2, dengan bobot 10%

- Indikator tambahan 3, dengan bobot 10%
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Dari ratio-ratio Rentabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, dan indikator
tambahan tersebut, selenjutnya tingkat kinerja perusahaan yeng akan
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan dapat digolongkan atas empat
klasifikasi :

a. Sehat sekali, yaitu Perusahaan yang nilai bobot kinerja tahun terakhir
menunjukkan angka diatas 110.

b. Sehat, yaitu Perusahaan yang nilai bobot kinerja tahun terakhir
menunjukkan angka diatas 100 s/d 110.

c. Kurang sehat, yaitn Perusahasn yang nilai bobot kinerja tahun
terakhir menunjukkan angka diatas 90 s/d 100.

d. Tidak sehat, yaitu perusahaan yang nilai bobot kinerja tahun terakhir

menunjukkan angka kurang dari atan sama dengan 90.



BAB 11

METODOLOGIPENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini dilakukan dengan cara studi kasus, jenis penelitian
tetang subyek tertentn dimana subyek tersebut terbatas, maka kesimpulan yang
diperoleh hanya berlaku terbatas pada subyek yang diteliti. Data kualitatif sebagai

pelengkap dalam ussha mencari kelengkapan data yang berhubungan dengan

masalah tingkat kesehatan perusahaan.

B. Tempat dan Wakfu Penelitian

- Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. BUNKA PANCA KARYA JAKARTA di Kota

Jakarta
- Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada Bulan Oktober - Desember 1997
C. Subyek Penelitian

- Pemimpin perusahaan

- Bagian akuntansi perusahaan

47
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D. Obyek Penelitian
Data keuangan untuk melakukan perhitingan-perhitingan dan perbandingan
antara laporan keuangan sebelum revaluasi aktiva tetap dengan setelah revaluasi

aktiva tetap.

E. Data yang dicari
- Data primer

Data yang didapat langsung dari perusahasn yang bersangkutan, berupa data

laporan keuangan perusahaan.

F. Teknik Pengumpulan Data
-Riset lapangan yaitu melakukan penelitian langsung terhadap perusahaan yang

bersangkutan untuk memperoleh data primer yang dilakukan dengan cara

observasi dan wawancara

G. Teknik Analisis Data
Langkah-1angkah untuk menjawab rumusan masalah adalah sebagai berikut :
Langkah pertama
Melakukan analisa ratio keuangan perusahaan sebelum dilakukannya revaluasi
aktiva tetap dengan ratio-ratio sebagai berikut :
-Ratio Likuiditas yaitu mengukur kemampuan perusshasn dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, terdiri dari :
a Current ratio

b. Quick ratio atan acid test ratio
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c. Cash ratio
- Ratio solvabilitas ( leverage ratio ), yaitn mengukur kemampuan perusshaan
dalam melunasi hutang-hutangnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang
dari aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan itu.
a Total Debt to Total Assets
b. Fota! Debt to Net Worth
¢. Net Worth to Fotal Assets Ratio
d Net Worth to Fixed Asset Ratio
- Ratio Profitabilitas, yaitu mengukur efektivitas operasi perusahaan secara
keseluruhan dalam menghasilkan laba, terdiri dari :
a. Gross profit margin
b. MNet profit margin
c. Return on net worth
d. Return on total assets
e. Earning power of total investment
Langkah kedna
Penilaian kembali aktiva tetap berwujud oleh perusahaan.
Langkah ketiga
Kembali diadakan analisa ratio laporan keuangan perusahaan setelah revaluasi
aktiva tetap dengan urutan seperti langkah pertama.
Langkah keempat |
Analisa perbandingan tingkat kesehatan perusahaan sebelum dan setelah dilakukan
revaluasi aktiva tetap yang Didasarkan pada Keputusan Menteri Keuangan Nomor :
826/KMK_013/1992



Langkah kelima

Pengambilan kesimpulan dan memberikan saran-saran.
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BAB IV

Gambaran Umum Perusahaan

A. Gambaran Umum Perusahaan

PT. Bunka Panca Karya berkedudukan di J1. Pahlawan No.10 Jakarta Timur,
didiriken berdasarkan Akta Notaris Wirnanto Wiryomartani, Sarjana Hukum
No.154 tanggal 17 Januari 1983 di Jakarta.

Modal dasar perusahasn saat pendirian Rp.1.000.000.000,00, terbagi atas
1.000 saham, masing-masing nominal Rp.1.000.000,00. Dari jumlah ini telah
ditempatkan dan disetor penuh sebanyak 200 lembar saham atan senilai
Rp.200.000.000,00.

Perubahan ini telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman RI tanggal
15 Agustus 1985 No.C2-1526.HT.01.04.tTH8S.

Pada tanggal 22 Oktober 1986, telah dinyatakan dalam Akta No.136 dari
Notaris Winanto Wiryomartani, Sarjana Hukum bahwa modal ditempatkan dan
disetor telah ditingkatkan lagi menjadi sama dengan modal dasar, yaitu 7.500
lembar saham atan Rp.7.500.000.000,00.

Perubshan berikutnya mengenai penjualan saham perseroan dan perubahan
susunan Dewan Komisaris, dinyatakan dalam Akta No.34 dari Notaris Raden
Sudibio, Sarjana Hukum tanggal 6 Oktober 1987.

Perubahan terakhir mengenai penjualan saham dan perubahan snsunan Dewan
Komisaris sesuai dengan Akta No0.468 dari Notaris Ny.Sinta Sutikno, Sarjana
Hukum tahim 1992.

£1
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B. Maksud dan Tujuan Perusahaan

Maksud dan Tujuan Perusshasn adalah:

L.

Menjalankan usaha dalam bidang industri pengolahan dan pembuatan plat baja
dan besi dari berbagai benfuk.

Menjalankan ussha dalam bidang perdagangan ummm, baik atas perhitungan
sendiri maupun atas tanggungan pihak lain secara komisi termasuk didalamnya
perdagangan impor ekspor, lokal dan antar pulan.

Menjalankan usaha dalam bidang Grosir, Leveransir, Distributor keagenan dan
Supplier dari barang-barang dagangan.

Menjalankan ussha dalam bidang perencanaan, pelaksanaan dan pemborong
dari bangunan jalan, jembatan serta pekerjaan sipil lainnya.

Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan darat.

Menjalankan usaha dalam bidang jasa, kecuali jasa di bidang hukum
Menjalankan usaha dalam bidang pertambangan, perikanan, perternakan dan
perkebunan.

Selama periode laporan, perusahasn membeli bahan dan barang lokal, serta

melaksanakan impor dari Jepang Barang-barang hasil produksi perusahaan dijual

untuk memenuhi permintasn lokal dan sebagian diekspor ke Asia dan Eropa

Barang yang diekspor adalah aluminium slates, sedangkan yang diproduksi untuk

penjualan lokal adalah pintu harmonika, folding gate, rolling door dan rolling

grill.
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C. Bagan Struktur Organisasi PT. Bunka Panca Karya Jakarta

Komisaris
Direksi
]
V | ] |
Bagian Keuangan Bagian Produksi Bagian Penjualan Ekspor ( Bagian Personalia/Umum
Il
| ] ] N —
Kasir | Pemnbukuar] | Administrasi| (Gudang| | Pembelian | |Teknik Perawatan Pengolahaﬂ Tes dan Analisa Personalia| | Umum
|
= - — | ] 1
Kepala Gudang Kepala Pembelian Bengkel Listrik Mandor Bagian Bagian Pres
Barang Jadi Bahan Baku Gudang CP/Oven
Kepala Gudang Kepala Pembelian
Bahan Pembantu Bahan Pembantu |

Para Buruh




Dewan Komisaris dipilih oleh rapat umum snggota pemegang saham Tugas dan

wewenang Dewan Komisaris :

1

2.

5.

Mengawasi jalannya perusahaan

Mengawasi dan mendampingi Direksi dalam menjalankan perusahaan.

Berhak memeriksa pembukuan dan segala hal yang berkenaan dengan
perusahaan kapan saja diinginkan.

Dapat memecat Direksi dari jabatannya apabila terjadi ketidakberesan yang
tidak dapat ditolerir lagi, dan mengadakan rapat umum anggota pemegang saham
sehubungan dengan hal itu.

Memberikan persetujuan atas kebijaksanaan Direksi.

Direksi juga dipilih dalam rapat umum anggota pemegang saham.

Tugas dan Wewenang Direksi :

1.

2.

Bertugas menjalankan perusahaan dengan seluruh unit yang ada.

Mewakili perusahaan, baik urusan dalam perusahasn manpun urusan keluar
perusahaan.

Berwenang mengangkat dan memberhentikan karyawan.

Menentukan gaji karyawan.

Menentukan tugas-tgas karyawan.

Menetapkan kebijaksanasn umum, mengarahkan dan mengkoordinir bagian-

bagian yang terdapat dalam perusahaan

. Mengadakan rapat umum anggota pemegang saham.

Bertanggung jawab kepada Dewsan Komisaris dan rapat omum anggota
pemegang saham dan memberikan laporan setiap tahun., mengenai

- Neraca
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- Laporan Laba Rugi

- Laporan atas kejadian-kejadian penting selama sat tahun, terutama mengenai

kemajuan atan kemunduran perusahaan.

Ada 4 bagian dalam perusahasn, yang terdiri dari bagian Admidistrasi
Keuangan, Bagian Produksi, Bagian Penjualan atan Ekspor dan Bagian
Personalia/umum. Masing-masing bagian dalam menjalankan fingsinya dibagi lagi
ke dalam beberapa sub-bagian.

Pada gambar tersebut dapat k.ita lihat pembagian tersebut, dimana setiap sub-
sub unit bertanggmmng jawab pada tugas yang lebih spesifik.  Seperti bagian
Administrasi Keuangan terdiri dari tiga sub umit, yang masing-masingnya
mempunyai tugas yang lebih spesifik, terdiri dari kasir, pembukuan, administrasi.
Begitu juga halnya pada bagian Produksi dan bagian Personalia/umum, yang dibagi
kedalam sub-sub unit yang memiliki tugas yang lebih spesifik .

Kepala Bagian Produksi berwenang mengangkat dan memberhentikan
karyawan yang bekerja di bagian tersebut. Salah satu tugasnya yaitu merencanakan
dan mengawasi jalannya produksi. Sedangkan bagian Gudang memiliki tugas-tugas
gebagai berikut:

a Menyelenggarakan pengadaan barang

b. Mengurus penerimaan, pencatatan, pengaturan pemakaian, penyimpanan,
pemeliharaan dan penyingkiran bahan baku dan baban penolong,

c. Menyelenggarakan pembukuan atas penerimasn, penyimpanan dan pengeluaran
barang

Bagian tes dan analisa dipimpin oleh seorang ahli kimia yang diangkat oleh Direksi,

bertugas mengawasi mutu dan mengadakan penelitian.
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Tugas dari Bagian Pembuknan adalah menyelenggarakan dan mengadakan
pengecekan. Bagian kasir bertugas menyelenggarkan penerimaan dan pengeluaran
uang dan membuat catatan dan laporan Pada bagian Penjualan/Ekspor tidak
mempunyai pembagian yang spesifik, tugasnya adalah mepentukan saluran yang akan
dipakai dan menerima order dari pembeli. Untuk Bagian Personalia/Umum dibagi
atas dua sub bagian, yang terdiri dari Bagian Personalia dan Bagian Umum. Bagian
Personalia bertugas mengurus hal-hal yang berkenaan dengan penerimaan karyawan
baru. Sedangkan bagian Umum bertugas mengurus surat-surat dan hal-hal yang
bersifat umum.

Setelah kita melihat bagaimana Struktur Organisasi dari PT. Bunka Panca
Karya Jakarta beserta sedikit uraian mengenai pembagian Tugas dan Wewenang
yang terjadi pada perusshasan tersebut, maka selanjuinya akan melakukan analisa
terhadap Laporan Keuangan perusahaan Bentuk analisa yang akan dilakukan yaitu
analisa Ratio, yang terdiri dari Ratio Likuiditas, Ratio Solvabilitas, dan Ratio
Rentabilitas. Laporan Keuangan yang akan dianalisa oleh yaitu Laporan Keuangan
tahun 1996, yang terdiri dari Laporan Keuangan sebelum dan setelsh dilakukannya
Revaluasi Aktiva Tetap. Karena pada tahun 1996 tersebut, PT. Bunka Panca Karya
Jakarta ingin melakukan kebijaksanaan Revaluasi terhadap beberapa bush aktiva

tetapnya, sesuai dengan syarat menurut Keputusan Menteri Keuangan

No.507/KMK.04/1996.
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BAB YV

PEMBAHASAN

A. Analisa Ratio Laporan Keuangan Perusahaan Sebelum Dilakukannya
Revaluasi Aktiva Tetap

Perusahaan PT. Bunka Panca Karya dalam merevaluasi aktivanya bertujuan
untuk meningkatkan nilai aktivanya yang ada agar sesuai dengan nilai yang berlaku
pada harga pasar. Dengan demikian akan menyebabkan nilai aktiva yang dimiliki
oleh perusahasn ini menjadi bertambah besar, yang ditujukan untuk memperoleh
kredit dari bank selain dari keinginan untuk meningkatkan tingkat kesehatan
perusahasn saat itu.

Dalam menganalisa laporan keuangan PT. Bunka Panca Karya, disini
menggunakan analisa ratio berupa likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. Data

laporan keuangan yang akan dianalisa dapat dilibat pada tabel V.1 halaman 58 dan

tabel V.2 halaman 59.

1. Likuiditas

Ratio Likniditas adalah ratio yang menunjukkan kemampusan perusahasn untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan segera. Ratio ini diperoleh dari

perbadingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.
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Tabel V.1
PT. BUNKA PANCA KARYA
Laporan Laba (Rugi) dan Laba Ditahan

untuk tahun yang herakhir tanggal
31 Desember 1996

Penjualan | Rp. 44.674.558.880,00
Harga Pokok Penjualan ( 35.123.675.814,80)
Laba (Rugi) Kotor Rp. 9.550.883.065,20
Beban Usaha :

Beban Penjualan Rp. 715.505.774,80

Beban Administrasi

dan Umum 4.730.822.915.40 +
Total Beban Usaha (Rp.5.446.328.690,20)
Laba (Rugi) Usaha Rp.4.104.554.375,00
Pendapatan (Beban) Diluar Usaha :

Pendapatan diluar

usaha Rp. 501.335.400,00

Beban diluar usaha ( 2.917.090.823.20)
Total Pendapatan (Beban) Diluar Usaha (Rp. 2.415.755.423,20)
Laba (Rugi) Periode Berjalan Rp. 1.688.798.951,80
Pajak Penghasilan (__ 574.487.000,00)
Laba Sesudah Pajak Penghasilan Rp. 1.114.311.951,80
Laba Ditahan Awal Periode 7.075.735.019,10
Koreksi Laba Ditahan
Kekurangan Pembayaran Pajak Penghasilan { 23.657.190,00)

Laba Ditahan Akhir Periode Rp. 8.166.389.780,90
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Tabel V2
PY. BUNKA PANCA KARYA
NERACA
PER 31 DESEMBER 1996
AKTIVA KEWAJIBAN DAN MODAL
Aktiva Lancar Kewajiban Lancar
Kas dan Bank Rp. 971.302.835,50 | Htg. Bank Rp. 25.571.800.334,00
Piutang 6.672.209.591,60 | Htg. Usaha 14.669.163.130,50
Persediaan 40.147.311.975,20 | Htg. Pajak 180.965.799,50
Uang Muka 1.197.676.564,40 4 Htg Biaya 340.381.540,00
Jml Akt Lancar  Rp. 48.988.500.966,70 | Htg. Kendaraan 62.200.000,00
Htg. Lain-lain 2.000.000.000,00 +
Jml Htg.Lancar Rp. 42.824.510.804,00
Aktiva Tetap Modal
H. Perolehan Rp. 22.062.370.310,00 | Modal Dasar 7500 Ibr
Akm. Peny. (14.401.118.052,70 )| Saham Nominal
Nilai Bk. Akt. Tetap Rp.  7.661.252.257,30 | Rp. 1.000.000,00
Aktiva Lain-lain 1.841.147.360.90 4 Modal ditempatkan
Jumlah Aktiva Rp. 58.490.900.584,90 | dan disctor penuh
7500 lembar Rp. 7.500.000.000,00
Laba Ditahan 8.166.389.780.90 +
Jumlah Modal Rp. 15.666.389.780.90 +
Jml.Kewajiban
dan Modal Rp. 58.490.900.584,90
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Unhuk mengetahui likuiditas perusahaan, beberapa Ratio yang dapat digimakan
sebagai alat dalam menganalisa dan menginterpretasikan data kevangan sebagai
berikut:

a. Current Ratio

Current Asset
Current Ratio = - x100%
Current Liabilitles
48.988.500.966,70
= x 100 %
42.824.510.804
= 114%

Dari perhitungan di atas, didapat Current Ratio perusahaan 114%, yang berarti
getiap Rp.1,00 hutang lancar perusahasn dijamin oleh Rp.1,14 aktiva lancar
perusahaan.

b. Acid Test Ratio (Quick Ratio)

Current Asset - Inventory
Quick Ratio = x 100 %
Current Liabilities

48.988.500.966,70 - 40.147.311.975,20
= x 100 %
42.824.510.804

21 %

Dari perhitingan di atas, didapat Quick Ratio perusahaan 21%, yang berarti setiap
Rp.1,00 hutang lancar perusshaan dijamin oleh Rp.0,21 aktiva lancar perusshasn
tidak termasuk persediaan.
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c. Cash Ratio
Cash Ratio merupakan perbandingan antara Cash dengan dengan Current
Likuiditas. Jika cash ratio semakin besar, maka menunjukkan perusahaan semakin

likuid Demikian pula sebaliknya, jika cash ratio semakin kecil menunjukkan

perusahaan tidak likuid.
Cash + Bank
Cash Ratio = -- x 100 %
Current Liabilities
971.302.835,50
= x 100 %
42.824.510.804
=2%

Cash Ratio perusahaan sebesar 2%, yang berarti setiap Rp.1,00 hutang lancar
perusahaan dijamin oleh Rp.0,02 aktiva lancar perusahaan
2. Solvabilitas
Ratio Solvabilitas adalah ratio yang menunjukkan kemsmpuan perusahasn untuk
memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila pada saat itu perusahaan tersebut
diliknidasi. Dengan demikian maka pengertian solvabilitas dimaksudkan sebagai
kemampuan perusahaan untuk membayar semua hitang-hutangnya (baik jangka
pendek maupun jangka panjang). Ratio solvabilitas suatu perusahaan dapat diukur
dengan membandingkan jumlah aktiva (fofa! assets) dengan jumlah hutang (total
liabilities). Cara lain yang dapat digunakan untuk mengulur solvabilitas ialah
dengan membandingkan modal sendiri (net worth) yang merupakan kelebihan nilai
(excess value) dari aktiva di atas hutang dengan jumlah hutang.

Total Assets

Ratio Solvabilitas = x 100 %
Total Liabilitles
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58.490.900.584,90

= x100%
42.824.510.804

= 137%
Ini berarti setiap Rp.1,00 hutang perusahaan baik jangka pendek maupun jangka
panjang dijamin oleh Rp.1,37 aktiva perusahaan.
Berikut ini ada beberapa buah Ratio yang juga bisa digunakan dalam

menggambarkan solvabilitas perusahaan, yaitu:

a. Total Debt to Total Assets

Total Debt
Total debt to total asset = ----=-==mmmmmmeememeen x100%
Total Assets
42.824,510,804
= -x 100 %
58.490.900.584
= 73%

Total debt to total assets perusahaan 73%, yang berarti setiap Rp.1,00 aktiva
perusahaan dighnakan untuk menjamin Rp.0,73 hutang perusahaan (baik jangka

pendek maupun jangka panjang).

b. Total Debt to Net Worth
Total Debt to Net Worth (Total Debt to Equity Ratio)
Total Debt

= x100%
Net orth

42.824.510.804

= x100%
15.666.389.780,90
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= 273%

Total debt to net worth perusahaan menunjukkan angka 273%, yang berarti setiap

Rp.1,00 modal sendiri digunakan unfuk menjamin Rp.2,73 hutang perusahaan .

¢. Net Worth to Total Assets Ratio
Net Worth to Total Assets Ratio
Net Worth

= x 100%
Total Assets

15.666.389.780,90
= - x 100 %
58.490.900.584,90

27%

Ratio perusahaan 27%, yang berarti setiap Rp.1,00 aktiva perusahaan dibiayai
dengan Rp.0,27 modal sendiri.

d. Net Worth to Fixed Assets Ratio

Net Worth
Net Worth to Fixed Asset Ratio = - x 100 %

Fixed Asset

15.666.389.780,90
e — x 100 %
7.661.252.257,30

= 204 %

Ratio perusahaan 204%, yang berarti setiap Rp.2,04 modal sendiri digunakan untuk

membiayai Rp.1,00 aktiva tetap perusahaan.



3. Rentabilitas

Dalam menilai rentabilitas perusahaan yang terpenting adalah bukan berapa
besarnya keuntungan yang dihasilkan, melainkan hubungan antara laba dengan
aktivitas modal yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut. Suatu ratio yang
tinggi merupakan pencerminan efisiensi yang tinggi pula Namun perusahaan yang
menghasilkan laba yang besar belum tentu tingkat efisiensinya tinggi, sebab laba

yang besar belum pasti diikuti oleh tingkat profitabilitas yang tinggi pula

a Gross Profit Margin

Sales - Cost of Goods Sole

= -~ x 100 %
Sales

44.674.558.880 - 35.123.675.814,80

= x100%
44.674.558.880

21%

il

Gross profit margin perusahaan sebesar 21%, yang berarti setiap Rp.1,00

penjualan dalam perusahaan dapat menghasilkan laba kotor sebesar Rp.0,21 bagi
perusahaan

b. Net Profit Margin

Net Income Afler Taxes
Net Profit Margin = x 100 %
Sales

1.114.311.951,80

44.674.558.880

3%
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Net profit margin perusahaan diperoleh sebesar 3%, yang berarti setiap Rp.1,00

penjualan perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0,03 bagi perusahaan.

¢. Return on Net Worth

Net Income After Taxes

--------------------------------- x 100 %
Net Worth

Returrn on Net Worth

1.114.311.951,80

e x 100 %
15.666.385.780,90

7%

Return orn Net Worth perusahaan diperoleh sebesar 7%, yang berarti setiap

Rp.1,00 modal sendiri dapat menghasilkan keuntimgan sebesar Rp.0,07.

d. Return on Total Assets (Net Earning Power Ratio)

Net Earning Power Ratio

Net Income After Taxes

= x 100 %
Total Asset

1.114.311.951,80

= x 100 %
58.490.900.584 90

2%

Ratio perusahaan sebesar 2%, yang berarti setiap Rp.1,00 modal yang tertanam
dalam aktiva perusahasn dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp.0,02 bagi

pemegang saham termasuk saham biasa dan saham preference.
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e. Earning Power of Total Investment
Earning Power of Total Investment
Net Income Before Interest and Taxes

= -— x 100 %
Total Asset

4.104.554.375
= - x 100 %
58.490.900.584,90

7%

I

Earning Power of Total Invesment perusahaan sebesar 7%, yang berarti setiap
Rp.1,00 modal yang tertanam dalam aktiva perusahaan dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp.0,07 bagi semua investor termasuk pemegang saham dan
obligasi.

Setelah dilakukannya analisa ratio terhadap Laporan Keuangan PT. Bunka
Panca Karya Jakarta pada saat sebelum dilakukannya Revaluasi Aktiva Tetap,
selanjutnya akan dilakukan analisa ratio terhadap Laporan Keuangan perusahaan
pada saat sgetelah dilakukannya Revaluasi Aktiva Tetap. Untuk itu, sebelumnya
akan diuraikan terlebih dahulo mengenai aktiva tetap yang akan direvaluasi oleh

perusahaan.

B. Penilalan Kembali Aktiva tetap oleh Perusahaan

e Aktiva tetap yang dimiliki oleh perugahaan terdiri dari:
1. Tansh

2. Bangiman Pabrik.

3. Bangunan Kantor.

4. Kendaraan



67

5. Peralatan Kantor.

6. Mesin dan perlengkapan

e Metode Penyusutan yang digunakan oleh perusahaan untuk aktiva tetap adalah:
a. Metode Saldo Menurun Ganda (Double declining balance method), digunakan

untuk jenis aktiva:

Golongan I, penyusutan 50% per tahun dari nilai buku kendaraan.

Golongan II, penyusutan 25% per tahun dari nilai buku inventaris kantor.

Golongan ITI, penyusutan 10% per tahun dari nilai buku mesin dan peralatan.

b. Metode Garis Lurus (Straight Line Method), digunakan untuk jenis aktiva:

Golongan IV, penyusutan 5% per tahun dari harga perolehan bangunan pabrik

dan bangunan kantor.

Penilaian kembali terhadap Aktiva tetap Perusahaan

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No.507/KMK.04/1996 yang
dikeluarkan tanggal 13 Agustus 1996, maka perusahaan akan mengadakan revaluasi
(penilaian kembali) terhadap jenis Aktiva tetap, yang terdiri:
1. Bangunan Pabrik.
2. Bangunan Kantor, dan

3. Mesin dan Perlengkapan.

Bangunan Pabrik
Bangunan pabrik dibeli pada tahun 1987 (awal tahun), dengan harga perolehan
Rp.2.483.616.400,00. Bangunan pabrik ini mempunyai umur 20 tahun, dan pada

akhir umurnya tidak mempunyai nilai sisa Biaya penyusixtan dari bangunan pabrik
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ini adalah 5% per tahun dari harga perolehannya. Pada tahun 1996, bangunan
pabrik memiliki sisa masa manfaat 10 tahun dengan nilai sisa buku per 31
Desember 1995 sebesar Rp.1.365.989.020,00 dilakukan penilaian kembali pada
tanggal 31 Desember 1996 dengan nilai wajar sebesar Rp.1.865.500.000,00.
Dengan demikian besarnya penyusutan atas bangunan pabrik tersebut untuk tahun
pajak 1996 dan seterusnya adalah 5% x Rp.1.865.500.000,00 atan sebesar
Rp.93.275.000,00 setiap tahunnya Akibat dari penilaian kembali bangunan pabrik
ini yaith munculnya perkiraan Selisih Penilaian Kembali Aktiva sebesar selisih
antara nilai buku aktiva per 31 Desember 1995 dengan nilai wajar yang ditetapkan
tanggal 31 Desember 1996, yaitn Rp.499.510.980,00.(1.865.500.000,00 -

1.365.989.020,00)

Bangunan Kantor

Bangunan Kantor dibeli pada tahun 1988, dengan harga perolehan sebesar
Rp.1.475.818.760,00. Bangunan kantor ini juga memiliki umur 20 tahun, dan pada
akhir umurnya tidak memiliki nilai sisa Biaya penyusutannya ditetapkan 5% per
tahun dari harga perolehan. Pada tanggal 31 Desember 1996, perusshaan
mengadakan penilaian kembali atas bangunan kantor yang mempunyai nilai bukn per
31 Desember 1995 sebesar Rp.885.491.256,00. Bangunan kantor dinilai sebesar
nilai wajamya yaitu Rp.1.050.000.000,00, sehingga besarnya penyusutan atas
bangunan kantor tersebut untuk tabun 1996 dan seterusnya adalah 5% x
Rp.1.050.000.000,00 atan sebesar Rp.52.500.000,00 setiap tahunnya Seligih nilai

aktiva gkibat  dilakukannya penilaian kembali ini, yaitu  sebesar
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Rp.164.508.744,00,(1.050.000.000,00 - 885.491.256,00) yang dimasukkan ke

perkiraan Selisih Penilaian Kembali Aktiva.

Mesin dan Perlengkapan

Mesin dan perlengkapan biaya penyusutannya ditetapkan 10% per talum dari
nilai buku  Mesin yang dibeli awal talun 1984 dengan harga perolehan
Rp.11.644.654.750,00. pada tanggal 31 Desember 1996 dinilai kembali sesuai
dengan nilai wajarnya. Pada waktu penilaian nilai buku aktiva per 31 Desmber
1995 gebesar Rp.3.715.766.562,00, sedangkan nilai wajarnya
Rp.7.770.228.146,00, schingga adanya Selisih Penilaian Aktiva Kembali sebesar
Rp.4.054.461.584,00.( 7.770.228.146,00 - 3.715.766.562,00). Setelah penilaian,
besarmya penyusutan untuk mesin pada tahun 1996 adalah 10% x
Rp.7.770.228.146,00 atan sebesar Rp.777.020.814,00.

Dengan dilakukannya penilaian kembali aktiva tetap oleh perusahaan yang
berdasarkan pada Keputusan Menteri Keuangan No.057/KMK.04/1996,
mengakibatkan munculnya “Selisih Penilaian Kembali Aktiva” pada kelompok
modal di neraca, dan jumlah laba yang dihasilkanpun akan berubah akibat dari
perubahan biaya penyusutan. Selanjutnya  akan membahas perhihmgan analisa

ratio dari Laporan Keuangan perusahaan setelah dilakukan Revaluasi aktiva tetap.

C. Analisa Ratio Laporan Keuangan Perusahaan Setelah Revaluasi Aktiva
Tetap
Akibat dilakukannya revaluasi (penilaian kembali) aktiva tetap oleh

perusahaan, laporan keuangan perusahaan mengalami perubahan. Berikut ini
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adalah laporan keuangan perusahaan setelah dilakukannya revaluasi aktiva tetap
yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi perusahasn, karena kedua jenis
laporan ini berhubungan langsung dengan analisa ratio yang akan dilakukan

berdasarkan data pada tabel V.3 halaman 71 dan V.4 halaman 72.



Tabel V.3 11

PT. BUNKA PANCA KARYA
Laporan Laba (Rugi) dan Laba Ditahan

untuk tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 1996

Penjualan | Rp. 44.674.558.880,00
Harga Pokok Penjualan ( 35.537.888.266,00)
Laba (Rugi) Kotor Rp. 9.136.670.614,00
Beban Usaha :

Beban Penjualan Rp. 715.505.774,80

Beban Administrasi

dan Umum 4.709.531.976.00 +
Total Beban Usaha (Rp. 5.425.037.750,80)
Laba (Rugi) Usaha Rp. 3.711.632.863,20
Pendapatan (Beban) Diluar Usaha :

Pendapatan diluar

usaha Rp. 501.335.400,00

Beban diluar usaha ( 2.917.090.823,20)
Total Pendapatan (Beban) Diluar Usaha (Rp. 2.415.755.423,20)
Laba (Rugi) Periode Berjalan Rp. 1.295.877.440,00
Pajak Penghasilan ( 574.487.000,00)
Laba Sesudah Pajak Penghasilan Rp. 721.390.440,00
Laba Ditahan Awal Periode 7.075.735.019,10
Koreksi Laba Ditahan
Kelamrangan Pembayaran Pajak Penghasilan ( 23.657.190,00)

Laba Ditahan Akhir Periode Rp. 7.773.468.269,10
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Tabel V.4
PT. BUNKA PANCA KARYA
NERACA
PER 31 DESEMBER 1996
AKTIVA KEWAJIBAN DAN MODAL
Aktiva Lancar Kewajiban Lancar
Kas dan Bank Rp. 971.302.835,50 | Htg. Bank Rp. 25.571.800.334,00
Piutang 6.672.209.591,60 Htg. Usaha 14.669.163.130,50
Persadiaan 40.147.311.975,20 Htg. Pajak 180.965.795,50
Uang Muka 1.197.676.564.40 + | Htg. Biaya 340.381.540,00
Jml Akt Tancar  Rp.48.988.500.966,70 Htg. Kendaraan 62.200.000,00
Htg. Lain-lain 2.000.000.000,00 +
Jml Htg. Lancar Rp. 42.824.510.804,00
Aktiva Tetap Modal
H. Perolehan Rp. 26.780.851.618,00 Modal Dasar 7500 Iby
Akm. Peny. (__14.794.039.564,50) | Saham Nominal
Nilsi Bk.Akt. Tetap Rp. 11.986.812.053,50 Rp. 1.000.000,00
Aktiva Lain-lain 1.841.147.360.90 +| Modal ditempatkan
Jumlah Aktiva  Rp. 62.816.460.381,10 dan disetor peruh
7500 lembar Rp. 7.500.000.000,00
Laba Ditahan Rp. 7.773.468.269,10
Sls.Penilaian
Kembali Aktiva Rp. 4.718.481.308,00 +
Jumlah Modal Rp.19.991.949.577.10 +
JmlLKewajiban
dan Modal Rp.62.816.460.381,10
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Selanjutnya, dengan berpedoman pada data laporan keuangan perusahaan tersebut
akan dilakukan analisa ratio, yang meliputi Ratio Likuiditas, Solvabilitas dan

Rentabilitas.

Analisa Ratio

1. Likuiditas
Likuiditas merupakan ratio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam melunasi hutang jangka pendeknya. Ratio ini merupakan perbandingan antara

aktiva lancar perusahaan dengan hutang lancar perusahaan Ratio Likuiditas terdiri:

a Current Ratio

Ratio ini merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.

Current Assets
Current Ratio = -- x 100 %
Current Liabilities

48.988.500.966,70

= e x 100 %
42.824.510.804

= 114%

Ternyata ratio perusahaan saat sebelum dan setelah dilakukannya revaluasi aktiva
tetap adalah sama, yaitu sebesar 114%, yang berarti setiap Rp.1,00 hutang lancar
perusahaan dijamin oleh Rp.1,14 aktiva lancar perusahaan

Sebenarmnya untuk menjaga likuiditas perusahaan, maka perusahasn harus
mempunyai ratio 200%, dalam arti aktiva lancar berbanding hutang lancar = 2 : 1.
Dalam hal ini, jika perusahaan ingin meningkatkan rationya maka perusahaan dapat

memperbesar jumish aktiva lancarnya tanpa menambah jumlah hutang lancamya.
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b. Acid Test Ratio (Quick Ratio)
Ratio ini merupakan perbandingan antara Current Asset dikurangi persediaaan
dengan Current Liabilities.
Acid Test Ratio (Quick Ratio)
Current Asset - Inventory

U — x 100 %
Current Liabilities

48.988.500.966,70 - 40.147.311.975,20

= x100 %
42.824.510.804

=21%

Acid test ratio perusahaan sebelum dan sesudah revaluasi adalah sama yaitu
sebesar 21%, yang berarti masih berada di bawah 100%. Acid test ratio yang baik
biasanya menunjukkan perbandingan 1 : 1, sedangkan jika kurang dari itu maka
dianggap kurang baik tingkat likuiditasnya

¢. Cash Ratio

Ratio ini merupakan perbandingan antara kas ditambah efek atau kas dan bank
dengan hutang lancar.
Cash and Bank

Cash Ratio = - x100 %
Current Liabilities

971.302.835,50

= —--x 100 %
42.824.510.804

=2%



tetap adalah sama, yaitu sebesar 2%, yang berarti setiap Rp.1,00 hutang lancar

perusahaan dijamin oleh Rp.0,02 aktiva lancar berupa kas dan bank.

Ratio Likuiditas perusahaan ternyata pada saat sebelum dan setelah
dilakukannya revaluasi aktiva tetap adalah sama Hal ini disebabkan karena unsur-
unsur yang diperbandingkan tidak berubah jumlahnya setelah dilakukannya
revaluasi aktiva tetap.

2. Solvabilitas

Solvabilitas merupakan ratio yang memperbandingkan total aktiva dengan

total hutang.
Total Asset
Ratio Solvabilitas = x100%
Total Liabilities
62.816.460.381,10
= x 100 %

42.824 510.804

= 147 %

Ternyata ratio solvabilitas perusahaan meningkat sebesar 10% setelah dilakukannya
revaluasi aktiva tetap yaitu menjadi sebesar 147%, yang berarti setiap Rp.1,00
hutang perusahaan baik itu hutang jangka panjang maupun jangka pendek dijamin
oleh Rp.1,47 aktiva perusashaan.  Ratio solvabilitas perusahaan sebelum
dilakukannya revalusi aktiva tetap adalah sebesar 137%. Peningkatan ratio ini
discbabkan karena meningkatnya jumlah aktiva perusahaan sebesar
Rp.4.325.559.796,20, yaitu dari Rp.58.490.900.584,90 menjadi

- Rp.62.816.460.381,10.  Peningkatan jumlah aktiva ini disebabkan karena
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meningkatnya nilai buku dari aktiva tetap perusahaan akibat dilakukanmya penilaian
kembali aktiva tetap.

Ratio Solvabilitas terdiri dari :

a. Total Debt to Total Asset
Ratio ini memperbandingkan total debt dengan total asset.
Total Debt

Total Debt to Total Asset = x 100 %
Total Asset

42.824.510.804
= x 100 %
62.816.460.381,10

= 68%

Total debt to total asset perusahaan setelah dilakukannya revaluasi aktiva tetap
adalah sebesar 68%, yang berarti setiap Rp.1,00 aktiva perusahaan digunakan untuk
membiayai Rp.0,68 hutang perusahaan Ratio ini jika dibandingkan dengan sebelum
dilakukannya revaluasi aktiva tetap mengalami penurunan sebesar 5%, yaitu dari
73% menjadi 68%. Ini menunjukkan bahwa semakin kecilnya resiko perusahaan
dalam melunasi butangnya Penurunan ratio ini disebabkan karena meningkatnya
jumlah aktiva perusahaan sebesar Rp.4.325.559.796,20, sementara jumlah hutang

perusahaan tetap.

b. Total Debt to Net Worth (Total Debt to Equity Ratio)
Ratio ini merupakan perbandingan antara total hutang perusahaan sengan modal

sendiri (net worth).
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Total Debt to Net Worth (Total Debt to Equity Ratio)

Total debt
= x100%
Net worth

42.824.510.804
= x 100 %
19.991.949.577,10

= 214%

Ratio perusahaan setelah dilakukannya revaluasi aktiva tetap sebesar 214%, yang
berarti setiap Rp.1,00 modal sendiri digunakan untuk menjamin Rp.2,14 hutang
perusahaan Dari ratio ini juga dapat diketahui kalau perusahaan tersebut akan
tidak mempunyai kelebihan aktiva di atas hutang (inso/vable) setelah 1/3 atau 31%
dari nilai aktivanya berkurang Ratio ini telah mengalami pemirunan sebesar 59%
jika dibandingkan dengan saat sebelum dilakukannya revaluasi aktiva tetap (273%).
Penurunan ini disebabkan karena meningkatnya jumiah modal sendiri dalam
perusahaan sebesar Rp.4.325.559.796,20, yaitu dari sebesar Rp.15.666.389.780,90
menjadi Rp.19.991.949.577,10. Kenaikan jumlah modal dalam perusahasn ini
disebabkan karena adanya Selisih Penilaian Kembali Aktiva akibat dilakukannya

penilaian kembali aktiva oleh perusahaan.

c. Net Worth to Fixed Asset Ratio
Ratio ini merupakan perbandingan antara net worth dengan aktiva tetap perusahasn.
Net Worth to Fixed Asset Ratio
Net Worth

= x 100 %
Fixed Asset
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19.991.949.577,10

= x100 %
11.986.812.053,50

167 %

Ratio perusahaan sesudah dilakukannya revaluasi aktiva tetap adalah sebesar
167%, yang berarti setiap Rp.1,00 aktiva tetap perusahaan dibiayai oleh Rp.1,67
modal sendiri yang ada dalam perusshaan Ratio ini temyata telah mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan saat sebelum dilakukannya revaluasi aktiva
tetap. Penurunan yang terjadi yait sebesar 37% (dari 204% menjadi 167%), yang
disebabkan  karena  meningkatnya net  worth  perusahaan  sebesar
Rp.4.325.559.796,20 dan meningkatnya aktiva tetap perusahaan sebesar

Rp.4.325.559.796,20 (dari Rp.7.661.252.257,30 menjadi Rp.11.986.812.053,50).

d. Net Worth to Total Asset Ratio

Ratio ini merupakan perbandingan antara net worth dengan aktiva yang ada dalam
perusahaan.
Net Worth to Total Asset Ratio
Net Worth

= x 100 %
Total Asset

19.991.949.577,10
= - x 100 %
62.816.460.381,10

32%

Ratio ini jika dibandingkan dengan saat sebelum dilakukannya revaluasi aktiva
tetap oleh perusahaan telah mengalami peningkatan sebesar 5%, yaitu dari 27%

menjadi 32%. Ini berarti dengan net worth sebesar Rp.0,32 digunakan untuk
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membiayai Rp.1,00 aktiva perusahaan. Dengsn meningkatnya ratio ini berarti
meningkat pula peranan modal sendiri yang ada dalam perusahasn unfuk membiayai
aktiva perusahaan Peningkatan ini disebabkan karena meningkatnya ret worth
perusahaan sebesar Rp.4.325.559.796,20 dan meningkatnya aktiva perusahaan yang
sama besarnya dengan peningkatan net worth.

3. Rentabilitas

Ratio Rentabilitas merupakan suati ratio yang memperbandingkan tingkat
keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dengan modal yang tertanam dalam
aktiva perusahaan

Ratio Rentabilitas terdiri dari :

a. Gross Profit Margin

Ratio ini memperbandingkan penjualan dikurangi harga pokok penjualan (laba

kotor) dengan penjualan.

Gross Profit
Gross Profit Margin = -----=-m-ecmeavanae x 100 %

Sales

9.136.670.614
= x 100 %
44.674.558.880

= 20%

Ternyata ratio ini jika dibandingken dengan saat sebelum dilakukannya revaluasi
aktiva tetap telah menunjukkan penurunan sebesar 1% yaitu dari 21% menjadi 20%.
Ini berarti setiap Rp.1,00 penjualan dapat menghasilkan keunhmgan kotor sebesar

Rp.0,20 bagi perusahaan. Penurunan ini disebabkan karena terjadinya penurunan



80

pada laba kotor perusahaan sebesar Rp.414.212.451,20 (dari Rp.9.550.883.065,20

menjadi Rp.9.136.670.614).

b. Net Profit Margin

Ratio ini merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan

penjualan.
Net Profit After Taxes
Net Profit Margin = - ---x 100 %
Sales

721.390.440

= - x 100 %
44.674.558.880

=2%

Ternyata ratio inipun mengalami penurunan sebesar 1%, yaitu dari 3% menjadi 2%.
Ini berarti setiap Rp.1,00 penjualan dapat menghasilkan laba bersih setelah pajak
gebesar Rp.0,02 bagi perusahaan. Penurunan ini disebabkan karena terjadinya
penurunan laba bersih setelah pajak perusahaan sebesar Rp.392.921.511,80 (dari

Rp.1.114.311.951,80 menjadi Rp.721.390.440,00).

. Return on Net Worth (Rate of Return for the Owners)

Ratio ini memperbandingkan laba bersih setelah pajak dengan net worth

perusahaan.
Net Income After Taxes
Return on Net Worth = x100 %
Net Worth
721.390.440
= x 100 %

19.991.949.577,10

=4%
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Ratio perusahasn sebesar 4%, yang berarti setiap Rp.1,00 modal sendiri dapat
menghasilkan Rp.0,04 laba bersih setelah dikurangi pajak bagi perusahasn Ratio
ini jika dibandingkan dengan sebelum dilakukannya revaluasi aktiva tetap
menunjukkan penurunan sebesar 3% yaitu dari 7% menjadi 4%. Hal ini disebabkan
karena meningkatnya net worth perusahaan tidak diimbangi dengan peningkatan
laba  MNet worth perusshaan telah meningkat sebesar Rp.4.325.559.796,20,

sedangkan laba bersih perusahaan setelah pajak menunun  sebesar

Rp.392.921.511,80.

d. Return on Total Asset (Net Earning Power Ratio)

Ratio ini merupakan perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi pajak

dengan total aktiva perusahaan.
Net income After Taxes
Net Earning Power Ratio = ~mmemmemmcmcemccmmmec s x 100 %
Total Asset
721.390.440
= mmemeommeeae e x 100 %

62.816.460.381,10

= 1%
Net Earning Power Ratio perusabaan ternyata telah menurun sebesar 1% yaitu

dari 2 % menjadi 1%. Ini berarti setiap Rp.1,00 modal yang tertanam dalam aktiva
perusahaan dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp.0,01 bagi pemegang saham
termasuk saham biasa dan saham preference. Penurunan ini disebabkan karena
terjadinya peningkatan pada aktiva perusshaan tapi tidak diimbangi dengan

peningkatan laba.  Jumlah  aktiva perusahaan  meningkat  sebesar
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Rp.4.325.559.796,20, sedangkan laba bersih setelah pajak perusahasn mengalami

penurunan sebesar Rp.392.921.511,80.

e. Earning Power of Total Invesment

Ratio ini memperbandingkan laba bersih perusahaan sebelum dikurangi biaya bunga
dan pajak dengan total aktiva perusahaan.
Earning Power of Total Invesment

Earning Before Interest and Taxes
i -- - x 100 %
Total Asset
3.711.632.863,20
= - x 100 %
62.816.460.381,10
=6%

Temnyata ratio ini juga mengalami penurunan sebesar 1%, yaitu dari 7% menjadi
6%. Ini berarti setiap Rp.1,00 modal yang tertanam dalam aktiva perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan sebesar Rp.0,06 bagi semua investor, termasuk pemegang
saham dan obligasi. Pemurunan ratio imi disebabkan karena terjadinya penurunan
pada laba usaha perusahaan sebesar Rp.392.921.512,80, sehingga tidak

mengimbangi kenaikan aktiva sebesar Rp.425.559.796,20.

D. Analisa Perbandingan Tingkat Kesehatan Perusahaan Sebelum dan
Setelah Dilakukan Revaluasi Aktiva Tetap menwrut Kep Men Ken
No.826/KMK.013/1992

Dalam menilai apakah suatu perusahaan itu sehat atau tidak, menggunakan
suatu dasar pengukuran yang terdapat dalam Keputusan Menteri Keuangan

No.826/KMK.013/1992. Dasar pengukuran tersebut terdiri dari :
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1. Rentabilitas

Dihitung dari perbandingan antara laba sebelum pajak dibagi dengan rata-rata
modal yang diginakan (rata-rata aktiva lancar ditambah dengan aktiva tetap netto
termasuk penyertaan pada awal tahun dan akhir tahun) dalam tahun yang

bersangkutan Bobot penilaian untuk rentabilitas ditetapkan sebesar 52,50%.

2. Likuiditas
Dihitung dari perbandingan aktiva lancar dengan hutang jangka pendek (hutang

lancar) dengan, bobot penilaisn ditetapkan sebesar 8,75%.

3. Solvabilitas

Dihitung dari jumlah aktiva dibagi dengan jumlah hutang, dengan bobot penilaian
ditetapkan 8,75%. |

4. Indikator Tambahan

Merupakan faktor penilai atas produktivitas perusahaan yang disesuaikan dengan
jenis kegiatan usaha masing-masing perusahaan Indikator tambahan ini terdiri dari:
- Indikator tambahan 1, dengan bobot 10%

- Indikator tambahan 2, dengan bobot 10%

- Indikator tambahan 3, dengan bobot 10%

PT. Bunka Panca Karya merupakan suatu perusahaan industri baja milik swasta.
Sesuai dengan jenis usaha perusahaan ini, maka indikator tambahan yang digunakan
untuk menilai produktivitas perusahaan adalah :

a. Produktivitas Tenaga Kerja

Unit ukurannya : Produksi (ton)/tenaga kerja



b. Efigiensi Biaya
Unit ukurannya : Produksi (ton)/total biaya

‘¢. Kapasitas Terpakai
Unit ukuranya : Produksi (ton hot-rolled stell)/kapasitas terpasang

Dari ratio-ratio Rentabilitas, Likuiditas, Solvabilitas dan Indikator Tambahan

tersebut, selanjutnya tingkat kesehatan perusahaan dapat digolongkan atas empat

klasifikasi, yaitu :

a Sehat sekali, yaitu perusahaan yang nilai bobot kinerja tahun terakhir
menunjukkan angka di atas 110.

b. Sehat, yaitu perusahaan yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan
angka di atas 100 s/d 110.

c. Kurang Sehat, yaitu perusahaan yang nilai bobot kinerja tshun terakhir
menunjukkan angka di atas 90 s/d 100.

d. Tidak Sehat, yaitu perusahaan yang nilai bobot kinerja tahun terakhir

memunjukkan angka kurang dari atan sama dengan 90.

Untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan, maka selanjutnya akan
dilakukan perhitungan terhadap Rentabilitas, Likuiditas, Solvabilitas dan Indikator
Tambahan. Caranya, yaitu dengan membandingkan antara realisasi dengan target
perusahaan, setelah ity hasil dari perbandingan tersebut dikalikan dengan bobot
yang telah ditetapkan untuk masing-masingnya Adapun penilaian realisasinya adalah
sebagai berikut:

Rentabilitas = Laba sebelum pajak / Rata-rata modal yang digunakan dalam tahun
yang bersangkutan X 100%

Likuiditas = Aktiva lancar / Kewajiban lancar X 100%



Solvabilitas = jumlah aktiva / Jumlah utang X 100%
Sebelim Revalasi

1.688.798.951.8
Rentabilitas

x 100%

56.649.753.224

= 3%

48.988.500.966,7
Likuiditag =  ~=-cmmmmemmnacmnnenas x 100%
= 42.824.510.804
=  114%

58.490.900.584,9
Solvabilitas = ----~-meceeeeenanen x 100%
= 42.824.510.804
= 137%
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Sesudah Revahasi

1.295.877.440
................. x 100%

= 60.975. 313.020,3
= 2,1%

hon

48.988.500.966,7

............... x 100%
42.824.510.804
114%

62.816.460.381,1

................ x 100%
42.824.510.804

= 147%

Perhitungan indikator tambahan tidak dapat dijelaskan seperti ketiga indikator di

atas, disebabkan keterbatasan data yang diberikan oleh  perusahaan  tidak

memberikan data dari bagian produksi perusahaan tersebut Berikut ini akan dibuat

perhitungan penilaian tingkat kesehatan perusahaan pada saat sebelum dan setelah

revaluasi aktiva tetap yang dapat dilihat pada tabel V.5 halaman 86 dan tabel V.6

halaman 87.



Tabel V.8

PENILAIAN KINERJA
PT. BUNKA PANCA KARYA

(Sebelum dilakukan Revaluasi Aktiva Tetap)

KRITERIA SATUAN BOBOT TARGET REALISASI NILAI  NILAI
PENILAIAN UNIT BOBOT
(1) (2) (3) (4=3/2) (1x4)
I R-1L-8 70.0
Rentabilitas % 52.50 2.70 3.00 111 58.3
Likmditas % 8.75  140.00 114.00 81 7.1
Solvabilitas % 8.75 130.00 137.00 105 9.2
Il Indikator Tambahan 30.0
Produktivitas
Tenaga Kerja % 10.0 25.00 35.00 140 14.0
Efisiensi Biaya % 10.0 40.00 30.00 75 7.5
Kapasitas
Terpakai % 10.0 80.00 85.00 106 10.6
TOTAL 106.7

98



Tabel V.6

PENILAIAN KINERJA
PT. BUNKA PANCA KARYA
(Setelah dilakukan Revaluasi Aktiva Tetap)

KRITERIA SATUAN BOBOT TARGET REALISASI NILAI  NILAI
PENILAIAN UNIT BOBOT
(D) (2 3) (4=372) (1x4)
I R-L-8 70.0
Rentabilitas % 52.50 2.70 2.10 77 40.4
Likwditas % 8.75 140.00 114.00 81 7.1
Solvabilitas % 8.75 130.00 147.00 113 99
II Indikator Tambahan 30.0
Produktivitas
Tenaga Kerja % 10.0 25.00 35.00 140 14.0
Efisiensi Biaya % 10.0 40.00 26.00 75 6.5
Kapasitas
Terpakai % 10.0 80.00 85.00 106 10.6
TOTAL 88.5

L8
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Dari hasil perhitimgan penilaian kinerja perusahaan di atas ;maka diperoleh
bobot perusahaan pada saat sebelum dan setelah dilakukannya revaluasi aktiva
tetap, yang bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan. Bobot yang
dicapai oleh perusshaan sebelum dilakukannya revaluasi aktiva tetap adalah
gebesar 106,7 {menunjukkan angka di atas 100 s/d 110), yang berarti perusahaan
berada dalam kondisi sehat. Pada saat setelah dilakukannya revaluasi aktiva tetap,
bobot perusahaan mengalami penurunan sebesar 18,2 yaitn menjadi 885
(mepunjukkan angka kurang dari atan sama dengan 90). Keadaan ini telah
mengakibatkan perubahan terhadap kondisi perusahaan, dimana kondisi perusahaan
menjadi tidak sehat pada saat setelah dilakukannya revaluasi aktiva tetap.

Perubahan terhadap kondisi perusahaan ini (dari sehat menjadi tidak sehat)
disebabkan karena terjadinya penurunan bobot pada unsur Rentabilitas dan
Efisiensi Biaya Pemurunan pada unsur Rentabilitas sangat mempengaruhi kondisi
perusahaan, karena bobot yang ditetapkan pada Rentabilitas untnk menilai kinerja
perusahaan paling tinggi dibanding dengan bobot yang ditetapkan pada unsur
penilaian kinerja yang lain Bobot yang ditetapkan untuk Rentabilitas adalah
sebesar 52,50%, sedangkan bobot utuk Efisiensi Biaya hanya sebesar 10%.

Penurunan pada Rentabilitas dan Efisiensi Biaya disebabkan karena
perusahaan melakukan kebijaksanaan revaluasi aktiva tetap. Akibat dari itu,
Rentabilitas perusahaan torun sebesar 0,9%, yaitu dari 3% menjadi 2,1%,
sedangkan Efisiensi Biaya perusahaan rationya juga turun sebesar 4%, yaitu dari
30% menjadi 26%. Penurunan dari realisasi ratio perusahan ini mengakibatkan

penurunan terhadap bobot yang dicapai oleh perusahaan Nilai bobot rentabilitas
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turun sebesar 17,9%, yaitu dari 58,3% menjadi 40,4%, sedangkan nilai bobot
efisiensi biaya tunm sebesar 1, yaitu dari 7,5 menjadi 6,5.

Akibat dari revaluasi aktiva tetap ini bukan hanya pepurunan, melainkan
juga mengakibatkan terjadinya peningkatan pada unsur solvabilitas perusahasn.
Namun karena bobot penilaian kinerja perusahaan pada solvabilitas ditetapkan
paling kecil diantara unsur-unsur penilaian kinerja yang lain (kecuali likuiditas),
maka peningkatannya tidak membawa pengaruh yang besar bagi perubahan kondisi
perusghaan. Bobot yang ditetapkan untuk unsur solvabilitas adalah sebesar 8,75%,
sedangkan peningkatan yang terjadi pada realisasi ratio unsur solvabilitas sebesar
10%, yaitu dari 137% menjadi 147%. Peningkatan terhadap realisasi ratio ini

hanya mengakibatkan peningkatan terhadap nilai bobot solvabilitas sebesar 0,7
yaitu dari 9,2 menjadi 9,9.



BAB VI

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemahaman teori dan studi kasus yang dilakukan pada PT.
BUNKA PANCA KARYA JAKARTA, serta analisa yang telah dilakukan terhadap
laporan keuangan perusahaan untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan, maka
disimpulkan keadaan perusahaan dalam kondisi tidak sehat ( berdasarkan kriteria
penilaian  yang  dikeluarkan  surat Keputusan Menteri  Keuangan
No.826/KMK.013/1992 ) dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan, yang
merupakan suatu ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama tahun
buku yang bersangkutan. Jadi pada dasarnya laporan keuangan tersebut berisikan

informasi tentang kondisi keuangan suatu perusahaan.

2. Laporan keuangan yang lengkap biasanya terdirt dari neraca (balance sheet)
yang berisi informasi posisi keuangan, laporan laba rugi yang memuat informasi
kinerja dan laporan perubahan posisi keuangan (staterment of change in
financial position) atau sering dikenal sebagai fund statement yang
menunjukkan perubahan-perubahan dalam posisi keuangan berupa laporan arus
kas. Terakhir adalah catatan atas laporan keuangan yaitu tempat mengungkapkan

hal-hal penting yang tidak terdapat pada laporan keuangan yang terdahulu.

an
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3. Aktiva merupakan kekayaan perusahaan yang berperan penting dalam operasi
perusahasn. Kesalahan dalam pengambilan keputusan yang menyangkut aktiva

akan berakibat fatal bagi perkembangan dan kelangsungan hidup perusahaan

4. Salah satu kebijaksanaan perusahaan yang menyangkut aktiva adalah mengenai
penilaian kembali aktiva tetap perusahaan. Tujuan dari penilaian kembali aktiva
tetap ini adalah untuk memperoleh nilai wajar dari aktiva tetap tersebut,

sehingga penyajiannya di neraca pun menjadi wajar.

5. Analisa laporan keuangan merupakan suatu proses penilaian keadaan keuangan
dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan keadaan perusahaan pada
masa yang akan datang. Adapun tujuan analisa laporan keuangan ini adalah untuk
mengetahui likuiditas, solvabilitas, rentabilitas serta perubahan-perubahan yang
dialami perusahaan untuk beberapa perniode. Dengan mengetalui likuiditas,
solvabilitas, rentabilitas serta perubahan-perubahan yang terjadi pada kondisi
perusahaan, maka dapat diketahui bagaimana kesehatan perusahaan pada saat
tersebut. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan atas laporan keuangan suatu
perusahaan, maka analisa laporan keuangan ini sangat diperlukan untuk

pengambilan berbagai keputusan ekonomi.

6. PT. BUNKA PANCA KARYA JAKARTA merupakan perusahaan industri baja
milik swasta, yang berkedudukan di Jalan Pahlawan No.10 Jakarta Timur.
Perusahaan ini telah mengadakan revaluasi terhadap tiga jenis aktiva tetap
berwujuduya, yang terdiri dari bangunan pabrik, bangunan kantor serta mesin dan
peralatan. Akibat dilakukannya revaluasi aktiva tetap ini oleh perusahaan yaitu

bertambalmya nilai aktiva tetap perusahaan yang secara langsung juga
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mengakibatkan meningkatkan total aktiva perusahaan. Selain itu pada kelompok
kewajiban dan modal telah mengakibatkan bertambahnya modal perusahaan
karena adanya Selisih Penilaian Kembali Aktiva pada kelompok modal.
Peningkatan jumlah aktiva serta kewajiban dan modal perusahaan adalah sebesar
Rp.4.325.559.796,20. Pada unsur laba ditashan mengalami penurunan sebesar
Rp.392.921.511,80 akibat turunnya laba bersih perusahaan karena meningkatnya
biaya penyusutan. Biaya penyusutan pada aktiva yang telah direvaluasi lebih

besar dari biaya penyusutan sebelum aktiva tersebut direvaluasi.

. Dari analisa yang dilakukan terhadap laporan keusngan PT. BUNKA PANCA
KARYA JAKARTA diperoleh keterangan mengenai tingkat kesehatan
perusahaan. Disim diperbandingkan perhitungan analisa ratio pada saat
perusahaan belum melakukan revaluasi aktiva tetap dengan saat perusahaan telah

melakukan revaluasi aktiva tetap. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

a. Rentabilitas

Rentabilitas merupakan ratio yang memperbandingkan laba yang diperoleh
perusahaan dengan modal yang tertanam dalam keseluruhan aktiva perusahaan.
Rentabilitas perusahaan mengalami penurunan jika dibandingkan pada saat
sebelum dengan setelah dilakukannya revaluasi aktiva tetap oleh perusahaan.
Penurunan ini disebabkan karena menurunnya laba bersih perusahaan akibat
meningkatnya biaya penyusutan aktiva. Laba bersih perusahaan mengalami
penurunan sebesar Rp.392.921.511,80 yaitu dari Rp.1.114.311.951,80 menjadi
Rp.721.390.440,00. Sedangl(arx modal perusahaan yang tertanam dalam aktiva

perusahasn mengalami peningkatan sebesar Rp.4.325.559.796,20, yaitu dari
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Rp.58.490.900.584,90 menjadi Rp.62.816.460.381,10. Peningkatan modal
perusahaan yang tertanam dalam aktiva tidak diimbangi dengan peningkatan laba
perusahaan, akibatnya terjadi pemunman pada rentabilitas perusahaan (tingkat

kemampulabaan perusahaan).

b. Solvabilitas

Solvabilitas merupakan ratio yang memperbandingkan aktiva perusahaan secara
keseluruhan dengan kewajiban perusahaan baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Solvabilitas perusahaan mengalami kenatkan sebesar 10% yaitu dari
137% menjadi 147%. Kenaikan ini disebabkan karena meningkatnya total aktiva
perusahaan sebesar Rp.4.325.559.796,20, sedangkan total kewajiban perusahaan
tetap. Peningkatan dari total aktiva ini disebabkan karena meningkatnya nilai

aktiva tetap perusahaan akibat diadakannya penilaian kembali aktiva tetap.

c. Likuiditas

Likuiditas perusshaan mengalami keadaan yang tetap, dimana likuiditas
merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Pada saat
sebelum dan setelah dilakukanuya revaluasi aktiva tetap oleh perusahaan jumlah
aktiva lancar dan jumlah hutang lancar perusahaan tidak mengalami perubahan,

sehingga likuiditas perusahaan tetap sebesar 114%.

Dari analisa ratio terhadap laporan keuangan perusahaan di atas, maka akan
dilakukan perbandingan terhadap kesehatan perusahasn pada saat sebelum dan
setelah dilakukannya revaluasi aktiva tetap. Standar yang digunakan untuk menilai
tingkat kesehatan perusahaan ini adalah Keputusan Mentern Keuangan

No0.826/KMK.013/1992. Dari hasil perhitngan yang dilakukan ternyata kondisi
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perusahaan mengalami penurunan yaitu dari sehat menjadi tidak sehat (dari bobot
106,7 menjadi 88,5). Im disebabkan karena akibat dilakukannya revaluasi aktiva
tetap oleh perusahaan telah membuat rentabilitas perusahaan menjadi turun sebesar
0,9% yaitu dari 3% menjad: 2,1%. Sedangkan dalam mengukur kinerja perusahaan,
unsur rentabilitas memegang peranan yang besar, yang mana bobotnya ditetapkan
sebesar 52,50%. Penurunan juga terjadi pada efisiensi biaya (Indikator tambahan)
sebesar 4% yaitu dari 30% menjadi 26%, dimana bobot untuk indikator tambahan
ditetapkan sebesar 10%. Akibat pemurunan kedua unsur milah yang menyebabkan
kondisi perusahaan menurun. Peningkatan yang terjadi pada unsur solvabilitas tidak

membawa pengaruh yang besar bagi peningkatan kondisi perusahaan, karena bobot

yang ditetapkan untuk solvabilitas hanya 8,75%.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil yang disimpulkan di atas, maka diberikan saran-saran bagi
perusahaan sehubungan dengan kasus yang dialami oleh perusahaan. Setelah
perusahaan mengadakan revaluasi aktiva tetap, kinerja perusahaan mengalami
penurunan yang mengakibatkan tingkat kesehatan perusahaan juga menurun yaitu dari
sohat menjadi tidak sehat. Karena penyebab utamanya terletak pada rentabilitas
perusahaan, maka sebaiknya perusahasn dapat mepingkatkan labanya melalui
peningkatan penjualannya. Dengan begitu peningkatan modal dalam aktiva
perusahaan dapat diimbangi dengan peningkatan laba perusahaan. Namun jika
perusgshaan tidak sanggup umtuk meningkatkan labanya melalui peningkatan

penjualannya, maka untuk masa yang akan datang sebaiknya perusahaan jangan dulu
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melakukan revaluasi terhadap aktiva tetapnya, karena dapat berakibat buruk

terhadap kondisi kesehatan perusshaan.
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